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ABSTRAK 

       Saat ini perkembangan sektor keuangan mengalami pertumbuhan secara 

signifikan. Selain itu, pertumbuhan lembaga-lembaga keuangan syariah telah 

menjadi alternatif bagi para investor dan pelaku ekonomi yang menuntut institusi 

dan instrumen keuangan yang memenuhi ketentuan syariah (Syariah 
Compliance). Salah satu lembaga keuangan yang cukup strategis dalam lintas 

sistem keuangan adalah pasar modal yang menawarkan berbagai instrumen 

investasi keuangan. Hal ini menjadi penelitian yang menarik untuk diteliti, dalam 

penelitian ini peneliti ingin mengetahui tentang 1) Apakah terdapat pengaruh 
Layout Galeri terhadap Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya?, 2) Apakah terdapat pengaruh Product Knowledge terhadap 

Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya?, 3) 

Apakah terdapat pengaruh Kemampuan Finansial terhadap Jumlah Investor di 

Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya?, 4) Apakah terdapat 

pengaruh antara Layout Galeri, Product Knowlegde dan Kemampuan Finansial 

terhadap Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampel random 

(sampel acak). Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner 

dengan sampel sebanyak 98 Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Untuk menganalisis menggunakan suatu alat analisis yakni 

SPSS Ver. 19.0. Metode analisis menggunakan uji asumsi klasik, uji validitas dan 

reliabilitas, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji validitas dan reliabilitas dinyatakan 

valid dan reliabel. Untuk uji hipotesis sebesar -1,035  (Layout Galeri X1), -0,461 

(Product Knowledge X2), 0,140 (Kemampuan Finansial), hal ini berarti secara 

parsial masing-masing variabel tidak berpengaruh  terhadap Jumlah Investor di 

Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. Kemudian untuk uji 

simultan sebesar 0,732 dengan signifikansi sebesar 0,538. Hal ini mengartikan 

secara bersama-sama variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat yakni Jumlah Investor. Nilai R square sebesar 0,046yang 

mengartikan bahwa pengaruh kedua variabel bebas sebanyak 4,6 % sedangkan 

sisanya yakni sebesar 95,4% dipengaruh variabel lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

Dari hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah pengelola Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya dapat Berdasarkan hasil penelitian 

ini, peneliti mengharapkan untuk lebih memperhatikan pengetahuan produk bagi 

investor dan pengelolanya, tata ruang yang nyaman serta pemahaman akan 

investasi dalam hal finansial.  

Keyword : Layout Galeri, Product Knowledge, Kemampuan Finansial, Jumlah 

Investor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Saat ini perkembangan sektor keuangan mengalami pertumbuhan secara 

signifikan. Di antara indikator perkembangan tersebut adalah meningkatnya 

kebutuhan terhadap berbagai fasilitas instrumen-instrumen keuangan (Financial 

Instruments) baik melalui perbankan maupun lembaga keuangan non bank. 

Selain itu, pertumbuhan lembaga-lembaga keuangan syariah telah menjadi 

alternatif bagi para investor dan pelaku ekonomi yang menuntut institusi dan 

instrumen keuangan yang memenuhi ketentuan syariah (Syariah Compliance). 

Salah satu lembaga keuangan yang cukup strategis dalam lintas sistem keuangan 

adalah pasar modal yang menawarkan berbagai instrumen investasi keuangan.
1
 

       Pasar modal mempunyai peranan penting dalam pembangunan ekonomi 

suatu negara. Dengan adanya pasar modal investor individu maupun badan usaha 

dapat menyalurkan kelebihan dana yang dimilikinya untuk diinvestasikan di 

pasar modal, dan para pengusahan dapat memperoleh dana tambahan modal 

untuk memperluas jaringan usahanya dari para investor yang berada di pasar 

modal.
2
 

       Pertumbuhan investor di pasar modal Indonesia sebagai salah satu alternatif 

berinvestasi masyarakat dinilai cukup baik. Tercatat pada tahun 2016 investor di 

                                                           
1
 Muhammad Yafiz, Saham dan Pasar Modal Syariah: Konsep, Sejarah dan Perkembangannya, 

Vol. XXXII no. 2, 2008, 232 
2
Adha riyadi, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa untuk Berinvestasi 

di Pasar Modal, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), Skripsi--

UIN Kalijaga Yogyakarta, (Yogya : Perpustakaan UIN Kalijaga Yogya, 2016), 1 
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pasar modal mencapai 891.070, investor mengalami kenaikan sebesar 105,27% 

jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya tercatat sebesar 

434.107 investor. Peningkatan jumlah investor ini merupakan hasil dari upaya 

yang telah dilakukan KSEI dengan dukungan dan kerja sama dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI), Kliring Penjaminan Efek 

Indonesia (KPEI), perusahaan efek, akademisi dan emiten. 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Total Jumlah SID 

Sumber : KSEI 2016 

       Pihak KSEI menjelaskan bahwa jumlah investor yang tercatat di KSEI per 

akhir 28 Desember 2016 telah mencapai 891.070 atau meningkat 105,27% 

dibandingkan total SID pada akhir Desember 2015 sebesar 434.107. peningkatan 

yang cukup signifikan tersebut ditunjang oleh implementasi S-INVEST serta 

penerapan SID untuk pemilik Surat Berharga yang diterbitkan Bank Indonesia, 

dimana data SID untuk investor pemilik Reksa Dana dan Surat Berharga yang 

diterbitkan Bank Indonesia kini telah terkonsolidasi di KSEI 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 

 

       Bursa Efek Indonesia (BEI) selaku pengelola penjualan efek di Indonesia 

terus melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan investasi masyarakat di pasar 

modal. Salah satunya dengan menambah jumlah Bank Administrasi Rekening 

Dana Nasabah (RDN). Penambahan ini dimaksudkan untuk memudahkan 

investor dalam pembelian produk-produk pasar modal, pembelian saham perdana 

emiten, dan reksadana melalui perbankan. 

       Selain penambahan Bank RDN, menurut Irmawati Amran selaku Kepala 

Divisi Pengembangan investor BEI, pada saat ini BEI gencar melakukan 

pengenalan program ‚Yuk Nabung Saham‛. Program ini merupakan sebuah 

kampanye yang mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar 

modal melalui ‚share saving‛. Hanya dengan berbekal mulai Rp 100.000 setiap 

bulannya, masyarakat dapat membeli saham melalui perusahaan sekuritas. 

Dengan adanya kampanye ‚Yuk Nabung Saham‛ bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal dengan membeli saham 

secara rutin dan berkala. Bagi masyarakat yang ingin mengikuti kegiatan 

menabung saham, masyarakat diwajibkan untuk membuka rekening efek di 

perusahaan sekuritas. Setelah rekening efek jadi, masyarakat dapat menyetorkan 

dana secara rutin, ataupun menggunakan fasilitas ‚auto transfer‛ di setiap 

periode yang telah ditentukan dan kemudian membeli saham secara rutin.
3
 

       Selain kempanye ‚Yuk Nabung Saham‛, BEI juga mengadakan sosialisasi 

dan edukasi mengenai investasi di pasar modal. Khususnya kalangan akademisi 

di kampus, mahasiswa menjadi perhatian khusus dalam program edukasi pasar 

                                                           
3
 Ibid., 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 

 

modal BEI karena mahasiswa merupakan aset dimasa mendatang yang akan 

mengisi industri keuangan di pasar modal. 

       Menurut Direktur utama BEI Tito Sulistiyo, guna mendukung program 

sosialisasi dan edukasi, maka BEI bertekad untuk menambah jumlah Galeri 

Investasi sebanyak 45 Galeri pada tahun 2016. Dengan dibuka dan ditambahnya 

jumlah Galeri Investasi tersebut diharapkan menarik lebih banyak emiten baru 

dan menambah jumlah investor di pasar modal serta mempermudah kalangan 

akademisi khususnya mahasiswa untuk melakukan investasi di pasar modal. 

Sebagaimana diketahui, Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan 

sarana untuk memperkenalkan pasar modal sejak dini kepada dunia akademisi. 

Galeri Investasi BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan kerjsama antara BEI, 

perguruan tinggi dan perusahaan sekuritas. Dengan adanya Galeri Investasi 

diharapkan tidak hanya memperkenalkan pasar modal dari sisi teori saja akan 

tetapi juga prakteknya.
4
 

       Salah satunya Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya (GIS UINSA) merupakan salah satu Universitas yang telah 

mempunyai Galeri Investasi Syariah pertama di Surabaya yang merupakan 

program kerja sama antara Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) dengan 

Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan PT Indo Premier 

Sekuritas. Galeri Investasi Syariah UINSA ini sudah terjalin sejak 18 Oktober 

2016, namun jumlah mahasiswa yang berinvestasi masih sedikit dibandingkan 

dengan total mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), yang 

notabenya mengetahui dasar tentang pasar modal. Galeri Investsi Syariah 

                                                           
4
 Ibid., 4. 
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UINSA ini sebagai jembatan untuk mahasiswa khususnya UIN Sunan Ampel 

Surabaya mempelajari tentang dunia pasar modal syariah. Tidak hanya teori saja 

yang dipelajari melainkan praktek juga. Sehingga mahasiswa dapat mengetahui 

pengetahuan tentang pasar modal lewat Galeri Investasi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

dilengkapi dengan aplikasi trading dari perusahaan sekuritas, kemudian TV LCD 

yang selalu on dalam menayangkan berita pasar modal, PC untuk para investor 

dalam melakukan praktek serta pendingin ruangan untuk membuat pengunjung 

nyaman didalamnya. 

       Produk dari Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya itu sendiri 

saham syariah  dan reksadana syariah. Pengertian saham secara umum ialah 

Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang paling 

popular. Saham adalah bukti kepemilikan kita pada sebuah perusahaan seperti 

dokumen, surat berharga, yang menunjukkan kepemilikkan kita atas sebuah 

perusahaan
5
. Sedangkan saham syariah dari pengertiannya sama hanya saja 

secara konsep saham merupakan efek yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah.
6
  Pengertian secara umum reksadana didefinisikan sebagai wadah yang 

dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk 

selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi. 

Reksadana syariah yakni sama dengan pengertian diatas hanya saja secara 

konsep peraturan pelaksanaannya yang pengelolaannya tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip Syariah. Manajer investasi adalah pihak yang mengelola 

portofolio efek untuk para nasabah dan bank yang melakukan sendiri kegiatan 

                                                           
5
 Ellen May, Smart Trader Rich Investor, The Baby Steps, (Jakarta:Gramedia Pustaka, 2013), 81 

6
 Ana Nurlita, Investasi di Pasar Modal Syariah dalam Kajian Islam, Vol.17, No.1 Januari-Juni 

2014,  9 
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usahanya berdasarkan undang-undang yang berlaku.
7
 Masyarakat lebih mengenal 

produk reksadana karna dari mekanismenya hampir sama dengan menabung. 

Berbeda dengan saham, masyarakat berfikiran bahwa saham merupakan sebuah 

investasi yang sangat membutuhkan biaya besar.  

       Strategi tata ruang merupakan hal yang terpenting dalam sebuah 

laboratorium. Tata letak (layout) merupakan salah satu keputusan strategis 

operasional yang turut menentukan efisiensi operasi perusahaan dalam jangka 

panjang. Strategi tata letak Galeri Investasi Syariah UINSA berada di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) tepat disebelahnya. Sehingga mahasiswa 

dengan mudah mencari letak Galeri Investasi Syariah UINSA. Dengan letak 

yang cukup strategis seharusnya ini bukan menjadi kendala bagi mahasiswa 

untuk berkunjung ke Galeri Investasi Syariah UINSA. Sama halnya dengan tata 

ruang dalam Galeri Investasi Syariah UINSA. Pengunjung akan merasakan 

nyaman jika didalam galeri investasi, dengan berbagai pelayanan yang ada 

didalamnya contohnya : pendingin ruangan, monitor, perpustakaan kecil dsb. 

       Kemampuan finansial adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Adakalanya seseorang terhalang 

berinvestasi dikarenakan tidak mampu dalam finansial. Salah satunya investasi 

saham. Orang berfikiran bahwa investasi saham merupakan investasi yang 

membutuhkan dana besar padahal dengan program ‚Yuk Nabung Saham‛ 

seseorang bisa berinvestasi dengan hanya Rp 100.000 saja. Maka, kemampuan 

finansial memiliki peran dalam mendorong jumlah investor disebuah Galeri 

Investasi. 

                                                           
7
 Mohammad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio, edisi 2, (Jakarta:Erlangga, 2015), 

412 
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       Investor adalah orang perorangan atau lembaga baik domestik atau non 

domestik yang melakukan suatu investasi (bentuk penanaman modal sesuai 

dengan jenis investasi yang dipilihnya) baik dalam jangka pendek atau jangka 

panjang.
8
 Seseorang bisa menjadi investor dengan melakukan pembukaan 

rekening atau Open Account di sebuah galeri investasi atau di perusahaan 

sekuritas dengan melengkapi syarat-syarat yang ditentukan. Salah satunya di 

Galeri Investasi Syariah UINSA yang dapat membantu calon investor dalam 

pembukaan rekening atau Open Account dan memproses data-data yang 

ditentukan kemudian data tersebut dikirim ke perusahaan sekuritas untuk 

diproses lebih lanjut. 

       Galeri Investasi Syariah UINSA sering melakukan edukasi dalam 

mensosialisasikan pasar modal dan kegiatan ilmiah lainnya. Dengan kegiatan 

seperti itu dapat memancing para mahasiswa untuk menjadi investor dan lebih 

mengetahui tentang pasar modal. Serta dapat meningkatkan jumlah investor di 

Galeri Investasi Syariah UINSA. 

       Sedangkan secara fakta, Galeri Investasi Syariah UINSA Surabaya ini 

cukup sedikit peminatnya, kebanyakan mereka tidak tahu tentang pasar modal 

syariah dan permasalahan finansial yang mengira investasi itu mahal. Dari 

penjabaran latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud mengadakan 

penelitian yang berjudul ‚Pengaruh Layout  Galeri, Product Knowledge dan 

Kemampuan Finansial terhadap Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah  

UIN Sunan Ampel Surabaya‛ 

 

                                                           
8
 https://id.wikipedia.org/wiki/Investor diakses pada hari selasa 12 Desember 2017 pukul 21.07 

https://id.wikipedia.org/wiki/Investor
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh Layout Galeri terhadap Jumlah Investor di Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya? 

2. Apakah terdapat pengaruh Product Knowledge terhadap Jumlah Investor di 

Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya? 

3. Apakah terdapat pengaruh Kemampuan Finansial terhadap Jumlah Investor 

di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara Layout Galeri, Product Knowlegde dan 

Kemampuan Finansial terhadap Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah 

UIN Sunan Ampel Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan yang dilakukan penelitian yang ingin dicapai terkait judul 

diatas adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Layout Galeri terhadap Jumlah 

Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Product Knowledge terhadap Jumlah 

Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Kemampuan Finansial terhadap 

Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis Layout Galeri, Product Knowledge dan 

Kemampuan Finansial terhadap Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah 

UIN Sunan Ampel Surabaya 
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D. Kegunaan Hasil Penelitian 

       Berdasarkan kegunaan penelitian diatas maka penulis berharap penelitian ini 

bermanfaat baik untuk penulis maupun para pembaca pada umumnya, dan 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagaimana mestinya. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini akan bermanfaat bagi matakuliah pasar modal syariah dan 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak diantaranya adalah :  

1) Bagi penulis  

Penulisan akhir tugas ini berguna untuk memenuhi persyaratan 

akademik dalam menyelesaikan studi dari jurusan Ekonomi Syari’ah 

program strata 1 UIN Sunan Ampel Surabaya dan memberikan 

pengalaman tentang dunia investasi di pasar modal syariah serta 

penerapannya didalam teori dan praktek. 

2) Bagi Galeri Investasi Syari’ah UINSA 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan maupun 

pengetahuan pemikiran kepada Galeri Investasi Syari’ah untuk lebih 

meningkatkan layout galeri dan product knowledge serta pemahaman 
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akan kemampuan finansial terhadap jumlah investor di Galeri 

Investasi Syariah. 

3) Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pasar modal syariah khususnya dalam hal berinvestasi 

syari’ah dan dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Layout Galeri 

       Tata Ruang Kantor adalah salah satu lingkungan fisik yang 

ada dalam suatu perkantoran. Tata ruang dalam bahasa Inggris 

dinamakan ‚office layout‛. Tata ruang pada sebuah kantor 

merupakan bagian dalam suatu sistem perkantoran. Karena hal ini 

dapat menentukan kelancaran dari suatu pekerjaan yang ada di 

kantor sehingga efisiensi pegawai dapat meningkat. Untuk dapat 

memahami lebih lanjut mengenai pengelolaan tata ruang maka 

perlu mengingat kembali bahwa fungsi kantor adalah sebagai 

sarana informasi. Konsep lama yang digunakan mengenai sebuah 

kantor adalah sebagai suatu satuan unit bagian yang merupakan 

pusat dari sebuah instansi atau perusahaan.9 

       Menurut The Liang Gie, layout (tata ruang) perkantoran 

merupakan penentuan mengenai keperluan-keperluan ruang dan 

tentang penggunaan ruang secara terperinci dalam menyiapkan 

suatu susunan praktis dari faktor-faktor fisik yang perlu bagi 

                                                           
9
Sulistyowati, ‚Implementasi Tata Ruang Kantor dalam Mewujudkan Efisiensi Kerja Pegawai 

KSP Gradiska Bawen Kabupaten Semarang‛,(Skripsi--Universitas Negeri Semarang, 

Semarang:Perpustakaan Universitas Negeri Semarang, 2015), 10 
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pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya layak.
10

 Dalam 

penyusunan layout, ada beberapa tujuan yang perlu ditarget.   

Tujuan layout kantor  dipakai dalam memaksimalkan penataan dan 

pengaturan layout kantor. Pengaturan layout kantor yang 

maksimal bermanfaat untuk lembaga dan organisasi dalam 

pekerjaannya. Hal ini mempermudah kegiatan karyawan serta 

menjamin proses kelancaran pekerjaan karyawan agar kordinasi 

dan pengawasan lebih terjaga. Dari penjelasan diatas Indikator 

dari tata ruang kantor menurut The Liang Gie, sebagai berikut: 

1. Kesesuaian Jenis Tata Ruang Kantor 

       Kesesuaian jenis tata ruang adalah ketepatan penggunaan 

jenis tata ruang kerja berdasarkan lingkungan pekerjaan 

karyawan dan ruangan di dalam gedung efisien sehingga target 

organisasi tercapai.  Kerugian tata ruang kantor berpanorama 

(Landscape Offices) yakni membutuhkan biaya yang lebih 

tinggi dalam membuat dekorasi taman, membutuhkan biaya 

pemeliharaan yang tinggi, serta membutuhkan tenaga yang ahli. 

       Tata ruang kantor gabungan adalah bentuk penggabungan 

antara tata ruang kantor berkamar, tata ruang terbuka, dan tata 

ruang berhias. Masing- masing dari tata ruang kantor memiliki 

kerugian, maka untuk menghindari atau mencegah kerugian 

tersebut, dapat dibuat tata ruang kantor gabungan. Berdasarkan 

                                                           
10

 The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern, (Yogyakarta: Modern Liberty, 2009), 186 
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beberapa pendapat tersebut, mengemukakan bahwa tata ruang 

kantor dibagi menjadi 2 (dua) , yakni tata ruang terbuka dan 

tata ruang tertutup. Penggunaan jenis tata ruang kantor terbuka 

maupun tertutup dilihat dari jenis pekerjaannya maupun 

kebijakan kantor itu sendiri.
11

 

2. Kelancaran Mobilitas Pegawai 

       Kelancaran mobilitas pegawai berhubungan dengan 

perencanaan atau penyusunan dalam tata ruang kantor. 

Perencanaan atau penyusunan tata ruang kantor tersebut 

bertepatan dalam penataan ruang kantor serta bisa 

menggunakan luas lantai (kantor) semaksimal mungkin. 

Adanya perencanaaan tata ruang dapat menjadi susunan 

komponen fisik serta pekerjaan dalam satu kesatuan yang 

efisien. 

3. Ketepatan Penempatan Perabot 

       Penempatan perabot yang baik merupakan penempatan 

perabot yang memperhatikan jarak karyawan dengan perabot-

perabot didalam kantor, meletakkan perabot serta peralatan 

dalam kantor dekat dengan karyawan agar memudahkan 

pekerjaan atau kegiatan pegawai. 

 

                                                           
11

 Makhsusiyah Ismiyati, ‚Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Kinerja Pegawai Arsip di 

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta‛, Jurnal Jurusan Ilmu Perpustakaan, 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, 2015, 3 
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4. Ketepatan Cahaya Penerangan 

       Menurut The Liang Gie, cahaya penerangan dibagi menjadi 

dua (dua), yakni  cahaya buatan dan cahaya alami. cahaya 

buatan merupakan cahaya yang didapat dari sumber listrik, lilin 

dan lampu lainnya. Sedangkan, cahaya alami merupakan cahaya 

yang didapat berasal dari matahari. 

       Cahaya matahari tidak dapat diatur dengan sempurna 

menurut keinginan seseorang. Lebih-lebih didalam gedung yang 

luas dan kurang jendela, cahaya alam tidak dapat menembus 

sepenuhnya. Oleh karena itu, sering dipergunakan cahaya lampu 

untuk mengatur penerangan dalam sebuah kantor.
12

 

5. Ketepatan Warna Dinding 

       Bersama-sama dengan cahaya, warna merupakan faktor 

yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja para pegawai. 

Khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka. 

Dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruangan serta 

perabot lainnya, kegembiraan dan ketenangan akan 

terpelihara.
13

 

       Warna dapat merangsang emosi dan otak pada manusia. 

Warna yang tepat untuk dekorasi pada ruangan kerja akan 

menumbuhkan kenyamanan serta peningkatan produktivitas 

dalam bekerja. Menurut The Liang Gie, warna hijau, warna 

                                                           
12

 Ibid., 213. 
13

 Ibid., 216. 
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biru, dan warna kuning memiliki warna yang daya pantulnya 

dibawah 100 % sehingga tidak menyilaukan mata. Dari hasil 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa warna cat tembok 

yang digunakan di dalam ruang kerja yang bersifat tidak 

menyilaukan mata. 

6. Ketepatan Sirkulasi Udara 

        Sirkulasi udara yang segar (banyak mengandung oksigen) 

secara terus menerus dalam sebuah kantor dapat mengurangi 

keletihan serta dapat menimbulkan kesegaran bagi pegawai. 

Udara merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kondisi fisik (daya tahan) untuk orang yang 

bekerja. Tubuh manusia secara terus menerus mengeluarkan 

panas agar hidup terus. Untuk dapat memancarkan panas itu, 

perlulah udara di sekelilingnya mempunyai suhu yang lebih 

rendah daripada suhu badan manusia. Badan manusia yang 

normal mempunyai suhu 37 derajat celcius. 

       Menurut American Society of Heating and Ventilating 

Engineering dalam bukunya The Liang Gie, mengatakan bahwa 

udara yang baik untuk bekerja yakni dengan suhu 25,6 derajat 

celcius dan nilai kelembapan 45% 

       Menurut Soetarman dalam bukunya The Liang Gie, 

menyatakan ada beberapa hal yang digunakan dalam mengatasi 

udara yang lembab dan panas yakni pertama, mengatur suhu 
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udara dalam ruang kerja dengan alat air conditioning (AC). 

Meskipun alat tersebut mahal harganya tetapi bagi pekerja yang 

menghendaki ketelitian merupakan keharusan apabila 

dikehendaki. Kedua, Mengatur pakaian kerja yang sebaiknya 

dipakai oleh para pekerja. Sehingaa terasa nyaman pada saat 

diapakai bekerja. Ketiga, mengusahakan peredaran udara yang 

cukup dalam ruang kerja. Dengan cara membuat lobang-lobang 

udara (ventilasi) pada dinding-dinding kantor. 

7. Tingkat Kebisingan 

       Untuk mengatasi faktor suara yang sering-sering 

mengurangi efisiensi kinerja, hendaknya memerhatikan letak 

alat-alat gaduh. Suara bising di dalam ruangan merupakan hal 

yang mempengaruhi konsentrasi dan kenyamanan dalam hal 

kinerja. Kebisingan dapat menyebabkan terganggunya 

pekerjaan pegawai. Menurut The Liang Gie, Ada cara untuk 

mengatasi suara bising yang sering mengganggu pegawai dan 

mengurangi kepuasan dalam bekerja para pegawai, maka 

seharusnya memperhatikan letak alat-alat gaduh. Jangan sampai 

alat-alat atau mesin-mesin tersebut mengganggu konsentrasi 

pegawai dalam pekerja akan suaranya yang bising. Sebaiknya 

dibuat dinding ruangan yang dapat meredam suara serta 

memperhatikan alat-alat gaduh. 
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       Jadi kesimpulannya, menurut peneliti layout galeri adalah 

tata ruang pada sebuah galeri yang bagian sistemnya sebagai 

sarana informasi dengan tujuan layout galeri dapat digunakan 

untuk memaksimalkan penataan dan pengaturan tata ruang 

dalam pengetahuan tentang pasar modal. Dalam hal ini layout 

galeri berperan penting untuk mewujudkan cara edukasi yang 

kreatif dan inovatif. 

 

2. Product Knowledge 

       Pengetahuan produk (Product Knowledge) merupakan 

kumpulan berbagai macam informasi mengenai produk. 

Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, terminology 

produk, atribut atau fitur produk, harga produk serta kepercayaan 

mengenai produk.
14

 

       Menurut Peter dan Olson menyebutkan bahwa konsumen 

memiliki tingkat pengetahuan produk yang berbeda. Pengetahuan 

ini meliputi kelas produk, bentuk produk, merek, dan model/fitur. 

Peter dan Olson juga membagi tiga jenis pengetahuan produk, 

yakni pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk, 

pengetahuan tentang manfaat produk dan pengetahuan tentang 

kepuasan yang diberikan produk bagi konsumen. 

                                                           
14

Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2011), 148. 
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       Pengetahuan mengenai atribut tersebut akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan konsumen. Pengetahuan yang lebih 

banyak mengenai atribut suatu produk akan memudahkan 

konsumen untuk memilih produk yang akan dibelinya. Atribut 

suatu produk dibedakan kedalam atribut fisik dan atribuk abstrak. 

Atribut fisik menggambarkan ciri-ciri fisik dari suatu produk. 

Atribut abstrak menggambarkan karakteristik subjektif dari suatu 

produk berdasarkan persepsi konsumen. 

       Kesimpulan dari peneliti, product knowledge adalah kumpulan 

berbagai macam informasi mengenai produk, manfaat serta 

kepuasan akan produk itu sendiri.  

 

3. Kemampuan Finansial 

a. Pengertian kemampuan 

       Kemampuan merupakan kapasitas seseorang individu untuk 

melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan 

merupakan sebuah penilaian terkini atas yang dapat dilakukan 

seseorang.
15

 Kemampuan terdiri atas dua kelompok faktor 

yakni :
16

 

                                                           
15

Nur Aisyah Azizah, ‚Pengaruh  Marketing Mix dan Kemampuan Finansial terhadap Minat 

Investasi Reksadana Syariah (studi pada Uin Jakarta danTazkia Bogor)‛, (Skripsi--Uin Syarif 

Hidayatullah Jakarta), (Jakarta:PerpustakaanUin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), 34 
16

http://milmanyusdi.blogspot.co.id/2011/07/pengertian-kemampuan.html, diakses pada hari 

Rabu 4 juli 2017 pukul 11:17 

http://milmanyusdi.blogspot.co.id/2011/07/pengertian-kemampuan.html
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1. kemampuan intelektual yakni kemampuan yang dibutuhkan 

untuk melakukan berbagai aktifitas mental-berfikir, menalar 

dan memecahkan masalah. 

2. kemampuan fisik yakni kemampuan melakukan tugas-tugas 

yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan 

karakteristik serupa. 

b. Pengertian finansial 

       Finansial sering diartikan dengan keuangan. Tetapi jika 

dijabarkan lebih detail ternyata finansial dalam bidang ekonomi 

memiliki arti yang sangat luas dari pada sekedar keuangan 

semata.
17

 Finansial yang dikatakan baik ditentukan dengan 

sistem manajemen yang baik, teratur, serta memiliki nilai yang 

bisa dipertanggung jawabkan.  

       Sedangkan Finansial menurut undang-undang no. 17 tahun 

2004 merupakan ‚setiap tambahan kemampuan ekonomis yang 

diterima atau diperoleh  wajib pajak, baik berasal dari indonesia 

maupun dari luar indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi 

atau untuk menambah kekayaan wajib pajak bersangkutan, 

dengan nama dan dalam bentuk apapun‛. 

       Finansial erat kaitannya dengan pendapatan dan 

pengeluaran. Seseorang dikatakan sudah memiliki pengeluaran 

                                                           
17

 Bagus hermawan, ‚Pengertian Finansial dan Penerapannya‛, 

http://www.heqris.com/2014/12/pengertian-finansial-dan-penerapannya.html, diakses pada 

tanggal 19 Maret 2019 pukul 7.50 

http://www.heqris.com/2014/12/pengertian-finansial-dan-penerapannya.html
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dan pendapatan sendiri adalah mereka yang sudah mampu akan 

finansial. Pendapatan bisa diperoleh dari uang saku atau gaji 

dan pengeluaran dibagi menjadi 4 yakni konsumsi, sedekah, 

tabungan dan investasi. 

       Jadi kesimpulan menurut peneliti, kemampuan finansial 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan 

yang didapat dari gaji ataupun uang saku, yang menunjuk 

keadaan ekonomi seseorang dalam  aktivitas ekonomi serta bisa 

dipertanggung jawabkan. 

4. Jumlah Investor 

a. Data Jumlah Investor Galeri Investasi Syariah UINSA 

       Galeri Investasi Syariah UINSA ini meskipun dibilang 

cukup baru dan masih berkembang, sudah mampu mengedukasi 

para calon investor tentang investasi. Tak hanya itu, pengurus 

Galeri Investasi Syariah UINSA ini membantu calon investor 

untuk pembukaan rekening atau Open Account dengan syarat-

syarat yang ditentukan kemudian dikirim ke perusahaan 

sekuritas untuk diproses lebih lanjut. Dari berdirinya Galeri 

Investasi Syariah UINSA sampai bulan oktober jumlah investor 

yang melakukan pembukaan rekening atau Open Acoount 

mengalami fluktuatif. 
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Gambar 2.1 jumlah investor Galeri investasi syariah UINSA 

Sumber : Galeri Investasi Syariah UINSA 

       Dilihat dari grafik diatas, jumlah investor di Galeri 

Investasi Syariah UINSA ini mengalami naik turun. Pada bulan 

Oktober 2016 adalah jumlah investor yang paling sedikit 

diantara bulan lainnya. Sedangkan jumlah investor yang paling 

banyak adalah di bulan Mei 2017. Menurut pengelola Galeri 

Investasi Syariah UINSA pada bulan Oktober adalah pertama 

kali berdirinya Galeri Investasi Syariah UINSA dan mahasiswa 

masih belum tau tentang Galeri Investasi ini, wajar jika jumlah 

investornya masih sedikit. Untuk bulan Mei jumlah investor 

meningkat dikarenakan ada event yang diadakan Galeri 

Investasi Syariah UINSA yakni SPMS (Sekolah Pasar Modal 
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Syariah) yang bekerja sama dengan PT Indopremier sekuritas 

(IPOT) dan Bursa Efek Indonesia. 

b. Investor 

       Investor merupakan orang perorangan atau lembaga baik 

domestik atau non domestik yang melakukan suatu investasi 

(bentuk penanaman modal sesuai dengan jenis investasi yang 

dipilihnya) baik dalam jangka pendek atau jangka panjang.
18

 

Dilihat dari kesediaannya menanggung risiko investasi, kondisi 

investor atau tipe investor dapat dikategorikan menjadi 3 tipe, 

yaitu :
19

 

1. Risk taker atau risk lover atau risk seeker 

Suatu tipe investor yang berani mengambil resiko dan 

mengharapkan return investasi yang tinggi misalnya 

melipat gandakan investasinya di saham. Biasanya jenis 

saham ini bersikap agresif dan spekulatif dalam mengambil 

keputusan investasi, walaupun secara fundamental 

mungkin tidak terlalu baik. 

2. Risk averter atau risk aversion 

Suatu tipe investor konservatif yang takut atau enggan 

menanggung resiko. Biasanya investor jenis ini cenderung 

selalu mempertimbangkan secara matang dan terencana 

                                                           
18

https://id.wikipedia.org/wiki/Investor diakses pada hari selasa 12 Desember 2017 pukul 21.07 
19

Mohammad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio, (Surabaya:Erlangga, 2006), 161 

https://id.wikipedia.org/wiki/Investor
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atas keputusan investasinya yang hanya ingin mendapatkan 

penghasilan tambahan dari investasi saham tersebut 

3. Risk moderate atau moderate investor atau indifference 

investor 

Suatu tipe investor moderat yang hanya berani 

menanggung resiko sebanding dengan return yang akan 

diperolehnya atau bisa juga disebut investor netral 

terhadap resiko. Investor jenis ini biasanya juga ingin 

mendapatkan untung cukup besar dari pasar saham. 

 

c. Proses Pembukaan Rekening (Open Account) 

       Galeri Investasi Syariah UINSA ini dapat membantu calon 

investor  dalam pembukaan rekening atau Open Account. 

Galeri Investasi Syariah UINSA ini bekerja sama dengan PT 

Indopremier Sekuritas, dengan menggunakan aplikasi dari PT 

Indopremier Sekuritas mempermudah pengelola Galeri 

Investasi Syariah UINSA dalam membantu calon investornya. 

Langkah pertama persyaratan pembukaan rekening baru di bagi 

menjadi dua, mahasiswa dan umum. Untuk yang mahasiswa 

persyaratannya adalah : 

1. Foto diri membawa KTP (selfie) 

2. Buku Tabungan 

3. KTP Pribadi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 

 

4. KTP Ayah 

5. KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) 

Untuk yang umum persyaratannya adalah : 

1. Foto diri membawa KTP (selfie) 

2. KTP Pribadi 

3. Buku Tabungan 

4. NPWP 

Setelah memenuhi persyaratan pendaftaran pembukaan 

rekening, langkah selanjutnya yakni : 

1. Calon investor membuka situs www.indopremier.com yang 

akan didampingi oleh pengelola Galeri Investasi Syariah 

UINSA 

2. Setelah membuka situs tersebut, pilih Open Account 

3. Nanti akan keluar Akun Syariah atau Reguler, pilih salah 

satu. 

4. Kemudian calon investor mengisi form online sesuai 

dengan data diri. 

5. Form online tersebut di print, kemudian di tanda tangan 

materai 6000 

6. Selanjutnya calon investor akan menerima username, 

password, SID (Single Investor Identification), SRE (Sub 

http://www.indopremier.com/
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Rekening Efek), dan RDN (Rekening Dana Nasabah) lewat 

email pribadi. 

 

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Jumiati dengan judul Minat Mahasiswa dan Dosen Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam Terhadap Pendirian Galeri Investasi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) di IAIN Antasari Banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field researcd) yang 

bersifat deskriptif. Teknik digunakan skala rating yaitu data yang 

didapat berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif. Populasi mahasiswa 941 orang yaitu mahasiswa jurusan 

Perbankan Syariah dan Ekonomi Islam tahun akademik 2010 dan 

2011 serta populasi dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 81 

orang. Sedangkan yang menjadi sampelnya mahasiswa 100 orang 

dan dosen 20 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

angket. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif. 

       Hasil penelitian menunjukkan, tinggi, dilihat dari persentase 

menurut persepsi mahasiswa, yaitu 68.35% dan persepsi dosen 

yaitu 74.45%. Adapun faktor yang mempengaruhi tingginya minat 

mahasiswa dan dosen terhadap pendirian Galeri Investasi Bursa 

Efek Indonesia (BEI) adalah tingginya persentase senang dan 

setuju jika Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) didirikan 
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di IAIN Antasari Banjarmasin, manfaat Galeri Investasi Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sebagai tempat penelitian dosen maupun 

praktik mahasiswa dan Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sebagai sarana penunjang untuk kemajuan Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam. 

       Perbedaan antara penelitian ini dan dengan penelitian 

terdahulu adalah berbeda variabel x, variabel y. Penelitian ini 

menggunakan variabel minat, sedangkan penelitian dalam skripsi 

ini menggunakan variabel Layout Galeri, Product Knowledge, dan 

Kemampuan Finansial Kemudian variabel y dalam penelitian ini 

adalah pendirian Galeri Investasi sedangkan penelitian dalam 

skripsi ini menggunakan Jumlah Investor di Galeri Investasi 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Nur Aisyah Azizah dengan judul Pengaruh Marketing Mix dan 

Kemampuan Finansial Terhadap Minat Investasi Reksadana 

Syariah (Studi pada UIN Jakarta dan Tazkia Bogor). Dalam 

penelitian ini akan diketahui Pengaruh Marketing Mix dan 

Kemampuan Finansial Terhadap Minat Investasi Reksadana 

Syariah (Studi pada UIN Jakarta dan Tazkia Bogor) dengan teknik 

analisis regresi linear berganda. Data yang digunakan adalah data 

primer berupa kuesioner tertutup dengan Mahasiswa UIN Jakarta 
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dan Tazkia Bogor, dan data sekunder berupa laporan statistik 

pasar modal tahun 2003-2014 dan dokumen-dokumen terkait. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama variabel 

Marketing Mix memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

investasi reksadana syariah dengan nilai beta uji t sebesar 0,465 

atau sebesar 46,5%. Kedua variabel kemampuan finansial tidak 

memiliki pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,29 > 0,1. Ketiga variabel Marketing mix dan kemampuan finansial 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap minat 

investasi reksadana syariah dengan prosentase pengaruh sebesar 

38,7% dan sisanya 61,3% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti. 

       Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah berbeda salah satunya variabel x dan 

variabel y meskipun ada variabel x yang sama digunakan oleh 

penelitian terdahulu dan penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan variabel Marketing Mix dan Kemampuan Finansial, 

sedangkan penelitian dalam skripsi ini menggunakan variabel 

Layout Galeri, Product Knowledge, dan Kemampuan Finansial, 

persamaannya terletak di variabel x kemampuan finansial. 

Kemudian variabel y dalam penelitian ini adalah Minat Investasi 

Reksadana Syariah sedangkan penelitian dalam skripsi ini 
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menggunakan Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

3. Adha Riyadi dengan judul Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk berinvestasi di Pasar 

Modal (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat pengaruh antara manfaat investasi, modal 

investasi minimal, motivasi, return, dan edukasi terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal. Objek dari penelitian ini 

adalah mahasiswa FEBI UIN Sunan kalijaga. Metode 

pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel 

yang diambil sebanyak 84 mahasiswa. Uji analisis data 

menggunakan metode regresi linier berganda dengan alat bantu 

SPSS 17.0. 

       Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa: 

pertama variabel manfaat investasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel minat investasi sebesar 0.283 atau 28.3%, 

variabel modal investasi minimal memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel minat investasi sebesar 0.275 atau 27.5%, dan 

variabel motivasi berpengaruh memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel minat investasi sebesar 0.239 atau 23.9%. 

Kedua, variabel return tidak memiliki pengaruh signifikan dengan 
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nilai signifikansi sebesar 0.648> 0.05, dan variabel edukasi tidak 

memiliki pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0.986> 0.05. Ketiga variabel manfaat investasi, modal investasi 

minimal, motivasi, return, dan edukasi secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap variabel minat sebesar 32.7% dan 

sisanya 67.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

      Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah berbeda variabel x dan variabel y. 

Penelitian ini menggunakan variabel faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat yakni manfaat investasi, modal investasi 

minimal, motivasi, return, dan edukasi. Sedangkan penelitian 

dalam skripsi ini menggunakan variabel Layout Galeri, Product 

Knowledge, dan Kemampuan Finansial, persamaannya terletak di 

variabel x kemampuan finansial atau modal investasi minimal dan 

Product Knowledge atau edukasi. Kemudian variabel y dalam 

penelitian ini adalah minat mahasiswa untuk berinvestasi di Pasar 

Modal sedangkan penelitian dalam skripsi ini menggunakan 

Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

4. Mas Dwiyanti dengan judul Analisis terhadap Strategi Galeri 

Investasi BEI UIN Walisongo Semarang dalam Menarik Minat 

Mahasiswa Berinvestasi Syari’ah. Skripsi, Kudus: Jurusan Syariah 
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dan Ekonomi Islam. Program Studi Ekonomi Syariah (ES) STAIN 

Kudus. Tujuan penelitian ini adalah: Pertama, untuk menjelaskan 

strategi yang dilakukan Galeri Investasi UIN Walisongo dalam 

menarik minat mahasiswa berinvestasi syariah. Kedua, untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi Galeri Investasi UIN 

Walisongo dalam menarik mahasiswa berinvestasi syariah. Ketiga, 

untuk memberikan penjelasan tentang solusi yang digunakan 

untuk mengatasi kendala-kendala dalam menarik investor. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis field research, sedangkan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan uji analisis data 

dilakukan secara analisis deskriptif. 

       Hasil dari penelitian ini adalah strategi yang dilakukan Galeri 

Investasi BEI UIN Walisongo menggunakan pendekatan terhadap 

mahasiswa melalui Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) agar 

mahasiswa mengenal jauh tentang Investasi Syariah. secara umum, 

kendala yang dihadapi adalah minimnya mahasiswa yang 

mengenal pasar modal. Solusi untuk mengatasi hambatan dalam 

pengembangan Galeri Investasi BEI dilakukan dengan cara 

memaksimalkan program kerja yang direncanakan, semakin gencar 
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promosi di media sosial, dan memperbanyak sosialisasi pasar 

modal syariah. 

       Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah berbeda variabel x dan variabel y. 

Penelitian ini menggunakan variabel Strategi Galeri Investasi BEI 

UIN Walisongo Semarang. Sedangkan penelitian dalam skripsi ini 

menggunakan variabel Layout Galeri, Product Knowledge, dan 

Kemampuan Finansial. Kemudian variabel y dalam penelitian ini 

adalah Minat Mahasiswa Berinvestasi Syari’ah sedangkan 

penelitian dalam skripsi ini menggunakan Jumlah Investor di 

Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

5. Raisa Firdha Islamiah dengan judul Pengaruh Pelayanan Prima, 

Komunikasi, dan Pengetahuan Produk terhadap Kinerja Karyawan 

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya‛ ini merupakan 

hasil penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan tentang apakah terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan maupun parsial antara pelayanan prima, komunikasi, dan 

pengetahuan produk terhadap kinerja karyawan PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Surabaya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Surabaya yang berjumlah 52 orang dengan 
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respondent rate 84,6% (44 responden).  Pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner dengan responden 

karyawan PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, dan 

wawancara beberapa karyawan PT Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Surabaya. Metode analisis yang digunakan adalah regresi 

linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik 

yaitu uji F (simultan) dan uji t (parsial). Hasil penelitian yang 

diperoleh menunjukkan bahwa pelayanan prima, komunikasi, dan 

pengetahuan produk berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. Secara parsial pelayanan prima 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan pengetahuan produk berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

       Dari hasil penelitian ini disarankan agar dapat menjadi acuan 

bagi PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya guna sebagai 

standar kompetensi yang dimiliki karyawan dan mengadakan 

pelatihan terkait agar tercapai hasil kerja yang maksimal. Untuk 

penelitian selanjutnya yakni dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variabel lain dan data wawancara. 

       Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah berbeda variabel x dan variabel y. 
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Penelitian ini menggunakan variabel Pengaruh Pelayanan Prima, 

Komunikasi, dan Pengetahuan Produk, Sedangkan penelitian 

dalam skripsi ini menggunakan variabel Layout Galeri, Product 

Knowledge, dan Kemampuan Finansial. Persamaanya terletak 

pada salah satu variabel x yakni Pengetahuan Produk (Product 

Knowledge). Kemudian variabel y dalam penelitian ini adalah 

Kinerja Karyawan PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya 

sedangkan penelitian dalam skripsi ini menggunakan Jumlah 

Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Layout Galeri 

(X1) 

Product 
Knowledge 

(X2) 

Kemampuan 
Finansial 

(X3) 

Jumlah Investor 

(Y) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga ada pengaruhLayout Galeriterhadap Jumlah Investor di 

Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

2. Diduga ada pengaruhProduct Knowledge terhadap Jumlah Investor 

di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

3. Diduga ada pengaruh Kemampun Finansial terhadap Jumlah 

Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

4. Diduga ada pengaruh antara Layout Galeri, Product Knowledge 

dan Kemampuan Finansial secara simultan terhadap Jumlah 

Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian menggunakan Pendekatan penelitian yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini merupakan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini merupakan 

menggabungkan pengujian hipotesis dengan data yang terukur 

sehingga akan diketahui bagaimana pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lain dan akan menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat 

digeneralisasikan. 

       Jenis penelitian yang digunakana peneliti ini termasuk dalam 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ini adalah hipotesis 

yang diajukan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel untuk kemudian 

hasil dari pengujian sampel dapat digeneralisasikan untuk populasi. 

Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
20

 

 

 

 

                                                           
20

 Ricki Yuliardi, Zuli Nuraeni,  Statistika Penelitian, (Yogyakarta:Innosain, 2017), 22 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang beralamatkan Jalan Ahmad Yani no. 117 

Surabaya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

       Populasi adalah wilayah generalisasi/himpunan semesta yang 

terdiri atas subyek atau obyek dengan kualitas dan karakteristik yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik sebuah 

kesimpulan dari penelitian tersebut.
21

 Adapun obyek dalam penelitian 

ini adalah  para investor dari Galeri Investasi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang berjumlah 130 orang. 

       Sampel merupakan sebagian dari subyek penelitian yang dipilih 

dan dianggap mewakili keseluruhan seluruh populasi. Dalam teknik 

pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik sampel random 

(sampel acak). Responden yang dipilih adalah investor Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya.  

       Perhitungan sampel menggunakan rumus slovin. Rumus slovin 

untuk menentukan ukuran sampel minimal (n) jika diketahui ukuran 

populasi (N) pada taraf signifikansi α adalah :
22

 

  
 

     
 

 

                                                           
21

 Ibid., 5. 
22

 Ibid., 17. 
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Keterangan: 

n : Sampel Minimal 

N : banyaknya populasi 

α : taraf signifikansi = 5% 

 

Diketahui N = 130, α = 5% 

  
   

            
 

   

       
 

   

     
          

 

Berdasarkan perhitungan diatas, dengan jumlah populasi sebesar 

130 investor, maka ukuran sampel yang diperoleh sebesar 98 investor. 

 

D. Variabel Penelitian 

       Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel-variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel bebas (Independent Variable). Variabel bebas 

merupakan variabel yang menjadi sebab atau merubah atau 

memengaruhi variabel lain (variabel terikat). Dalam penelitian 

ini terdiri dari 3 variabel bebas yang digunakan, yaitu Layout 

Galeri (X1), Product Knowledge (X2), dan Kemampuan 

Finansial (X3) 

2. Variabel terikat (Dependent Variable). Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

karena adanya variabel lain (varibel bebas). Dalam penelitian 
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ini menggunakan variabel terikat yaitu Jumlah Investor di 

Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

E. Definisi Operasional 

       Definisi operasional yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

1. Layout Galeri(X1) merupakan tata ruang pada sebuah galeri yang 

bagian sistemnya sebagai sarana informasi dengan tujuan layout 

galeri dapat digunakan untuk memaksimalkan penataan dan 

pengaturan tata ruang dalam pengetahuan tentang pasar modal. 

Adapun indikator dari variabel ini yang diperoleh dari teori The 

Liang Gie sebagai berikut : 

a. Kesesuaian Jenis Tata Ruang Kantor 

b. Kelancaran Mobilitas Pegawai 

c. Ketepatan Penempatan Perabot 

d. Ketepatan Cahaya Penerangan 

e. Ketepatan Warna Dinding 

f. Ketepatan Sirkulasi Udara 

g. Tingkat kebisingan 

       Pengukuran Layout Galeri dalam penelitian ini adalah 7 

pertanyaan. Skor penilaian penelitian ini dengan menggunakan 

skala Likert antara 1-5 dari jawaban sangat tidak setuju hingga 

jawaban sangat setuju. Skor terendah menunjukkan rendahnya 
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Layout Galeri yang di berikan para Investor, sedangkan skor 

tertinggi menunjukkan tingginya Layout Galeri yang diberikan 

para investor Galeri Investasi Syariah UINSA. 

2. Product Knowledge (X2). product knowledge adalah kumpulan 

berbagai macam informasi mengenai produk, manfaat serta 

kepuasan akan produk itu sendiri.  Adapun indikator yang 

digunakan: 

a. Pengetahuan tentang produk Galeri Investasi Syariah UINSA 

b. Manfaat dari produk Galeri Investasi Syariah UINSA 

c. Keunggulan atau kepuasan akan produk Galeri Investasi 

Syariah UINSA 

       Pengukuran product knowledge dalam penelitian ini adalah 3 

pertanyaan. Skor penilaian penelitian ini dengan menggunakan 

skala Likert antara 1-5 dari jawaban sangat tidak setuju hingga 

jawaban sangat setuju. Skor terendah menunjukkan rendahnya 

product Knowledge oleh investor, sedangkan skor tertinggi 

menunjukkan tingginya product knowledge oleh investor. 

3. Kemampuan Finansial (X3). Kemampuan finansial merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan yang didapat 

dari gaji ataupun uang saku, yang menunjuk keadaan ekonomi 

seseorang dalam  aktivitas ekonomi serta bisa dipertanggung 

jawabkan. Adapun indikator yang digunakan : 

a. Pendapatan 
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b. Pengeluaran (konsumsi, tabungan, sedekah, investasi) 

Pengukuran kemampuan finansial dalam penelitian ini adalah 5 

pertanyaan. Skor penilaian penelitian ini dengan menggunakan 

skala Likert antara 1-5 dari jawaban sangat tidak setuju hingga 

jawaban sangat setuju. Skor terendah menunjukkan rendahnya 

kemampuan finansial oleh investor, sedangkan skor tertinggi 

menunjukkan tingginya kemampuan finansial oleh investor. 

4. Jumlah Investor. Ditunjang oleh data grafik jumlah investor Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya selama 50 minggu 

atau 12 bulan. 

Tabel 3.1 Jumlah Investor mingguan 

 

F. Uji Validitas dan Realibilitas 

       Uji Validitas merupakan keadaan yang menggambarkan tingkat 

instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan 

diukur. Suatu instrumen pengukuran valid jika itu mengukur atau 
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menggambrkan apa yang dinyatakan untuk mengukur atau 

menggambarkannya. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 

dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 
23

 Uji validitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara r-hitung 

(product moment) dengan r-tabel.
24

 Suatu instrumen penelitian 

dikatakan valid, bila: 

1. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 

2. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (α; n-2), n = 

jumlah sampel 

3. Nilai Sig. ‹ α , taraf signifikan (α) = 5 % 

    
 ∑   ∑ ∑ 

√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 

 

 

Keterangan: 

n = Jumlah responden 

x = Skor variabel (jawaban responden) 

y = Skor total variabel untuk responden n 

 

       Uji Reliabilitas merupakan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran 

                                                           
23

 Ricki Yuliardi, Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian ..., 91 
24

 Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), 162-165. 
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dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama pula. Reliabilitas dalam 

penelitian ini diukur dengan teknik Alpha Cronbach. Teknik ini 

digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak 

mempunyai pilihan ‘benar’ atau ‘salah’ maupun ‘ya’ atau ‘tidak’ 

melainkan digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang 

mengukur sikap atau perilaku. 

       Teknik Alpha Cronbach dapat digunakan untuk menentukan 

apakah suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila 

jawaban yang diberikan responden berbentuk skala seperti 1-3 dan 

1-5, serta 1-7 atau jawaban responden yang menginterpretasikan 

penilaian sikap.
25

 Misalnya responden memberikan jawaban 

sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju (SS) = 5 

2.  Setuju (S) = 4 

3. Netral (N) = 3 

4. Tidak Setuju (TS) = 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

       Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Nilai cronbach alpha >0,6 

menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur suatu variabel 

tersebut adalah reliabel . Sebaliknya, dibawah nilai cronbach alpha 

                                                           
25

Ibid., 173-175. 
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> 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur variabel tidak 

reliabel. Uji reliabilitas dari instrumen penelitian dengan tingkat 

signifikan (α) = 5%. 

 

G. Data dan Sumber Data 

       Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 

dan data sekunder. Data primer yaitu bersumber dari penyebaran data 

kuesioner. Data primer diperoleh secara langsung dari responden 

yakni Investor Galeri Investasi Syariah dengan mengisi lembar 

kuesioner. Sedangkan data sekunder bersumber dari data yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicata toleh pihak lain). 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

       Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. 

Data primer yakni bersumber dari penyebaran data kuesioner. Data 

primer diperoleh secara langsung dari responden yakni Investor dari 

Galeri Investasi Syariah  UIN Sunan Ampel Surabaya dengan mengisi 

lembar kuesioner. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu melalui : 

1. Angket atau kuesioner, diperoleh melaui pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau 

pernyataan tertulis dan terstruktur yang ditujukan pada responden 
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yaitu Investor Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel 

surabaya yang berjumlah 130 orang. Lalu responden memilih salah 

satu alternatif jawaban yang sesuai dengan opininya. Dari jawaban 

responden melalui lembar kuesioner tersebut dapat dilakukan 

analisis dan pembahasan. 

2. Wawancara, diperoleh dari pengumpulan informasi dengan cara 

melakukan tanya jawab langsung oleh peneliti dengan beberapa 

investor Galeri Investasi Syariah UINSA untuk memperkuat hasil 

analisis terkait dengan jawaban responden pada lembaran 

kuesioner. 

 

I. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Berikut 

dapat dijabarkan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, yaitu: 

1. Uji asumsi klasik 

       Proses pengujian asumsi klasik dilakukan bersamaan dengan 

proses uji regresi sehingga langkah-langkan yang dilakukan dalam 

pengujian asumsi klasik menggunkaan langkah kerja yang sama 

dengan uji agresi. Terdapat tiga uji asumsi yang harus dilakukan 
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oleh terhadap suatu model regresi, yaitu autokorelasi, normalitas, 

multikolinearitas,  dan heteroskedastisitas.
26

 

a. Uji Normalitas 

       Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah 

kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal ataukah tidak. Model regresi dikatakan 

baik jika distribusi datanya normal atau mendekati normal. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat grafik normal 

Kolmogorov Smirnov dan P-P Plot. Grafik histogram 

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 

mendekati normal. Distribusi normal akan membentuk satu 

garis lurus linier dan ploting data residual akan dibandingkan 

dengan garis linier. Jika distribusi data residual normal, maka 

garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 

garis linier.  

       Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. Maka, dasar 

pengambilan keputusan merupakan jika data menyebar jauh 

dari linier serta atau tidak mengikuti arah garis linier atau 

                                                           
26

 Irwan Gani, Siti Amalia, Alat Analisis Data: Aplikasi Statistik untuk Penelitian Bidang 

Ekonomi dan Sosial, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2015), 123 
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grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

       Pada uji Kolmogorov Smirnov apabila signifikansi >5% 

maka berarti data terdistribusi secara normal. Sebaliknya 

apabilan signifikansi < 5% maka berarti data tidak terdistribusi 

secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

       Multikolonieritas terjadi pada model regresi dengan lebih 

dari satu variable independen di mana terjadi korelasi yang kuat 

antar-variabel independen.
27

 Uji multikolinearitas digunakan 

untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika 

variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 

tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas 

(independen) yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol.  

       Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu 

model regresi salah satunya adalah dengan melihat nilai 

tolerance dan lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah 

yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Pemeriksaan 

                                                           
27

Nawari, Analisis Regresi dengan MS Excel 2007 dan SPSS 17, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo,2010), 233 
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multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan VIF 

(Variance Inflation Factor) yang terkait dengan    yaitu: 

       
 

     
  

       Dengan     adalah korelasi kuadrat dari   dengan variabel 

bebas lainnya. Maka langkah pertama yang dilakukan adalah 

mencari koefisien korelasi antara X1 dan X2. Selanjutnya, dicari 

nilai VIF nya.
28

 

       Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi 

nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya 

kolinearitas yang tinggi. Dasar pengambilan keputusan adalah 

apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 

berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model 

regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

       Uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji 

ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus 

dilakukan pada regresi linear. Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

                                                           
28

 Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Disertai Contoh Aplikasi dengan SPSS, Edisi ke-1, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 119. 
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ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain.
29

 Jika variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka dikatakan homoskedastisitas 

dan jika berbeda dikatakan heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik merupakan yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini dideteksi dengan menggunakan grafik scatterplot. 

Pendeteksian mengenai ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y yang telah 

diprediksi, dan sumbu X merupakan residual yang telah di-

studentized. Adapun dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka mengindikasi bahwa 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

       Dalam pengujian heteroskedastisitas selain 

menggunakan grafik scatterplot juga digunakan uji Park. 

                                                           
29

 J.Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), 276. 
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Apabila dalam pengujian hasilnya tidak signifikan maka 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

3. Regresi linier berganda 

       Analisis regresi linier berganda adalah alat analisis untuk 

menganalisis, mengetahui tingkat signifikan dan variabel mana 

yang sangat berpengaruh terhadap variabel terikat, dalam 

penelitian ini yaitu variabel Jumlah Investor. Dengan metode ini 

dapat diketahui besarnya hubungan antara X1 dengan Y; X2 

dengan Y; X3 dengan Y. Regresi linier berganda adalah alat ukur 

untuk mengetahui pertautan antara variabel terikat (Y) dengan 

beberapa variabel bebas (X) secara serempak dengan menggunakan 

perhitungan melalui program SPSS 19 for windows. Adapun 

model persamaan regresi berganda dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

 

                       

 

Dimana: a0 = Konstanta Y  

b1, b2, b3 = Koefisien regresi Y  

Y = Jumlah Investor 

X1 = Layout Galeri 

X2 = Product Knowledge 
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X3 = Kemampuan Finansial 

Ɛ = Std. Error 

 

4. Regresi Dummy 

       Analisis regresi tidak saja digunakan untuk data-data 

kuantitatif, tetapi juga bisa digunakan untuk data kualitatif. Jenis 

data kualitatif tersebut seringkali menunjukkan keberadaan 

klasifikasi (kategori) tertentu, sering juga dikatagorikan variabel 

bebas (X) dengan klasifikasi pengukuran nominal dalam 

persamaan regresi. 

       Variabel kualitatif tersebut harus dikuantitatifkan atributnya 

(cirinya). Untuk mengkuantitatifkan atribut variabel kualitatif, 

dibentuk variabel dummy dgn nilai 1 dan 0. Nilai 1 menunjukkan 

adanya, sedangkan nilai 0 menunjukkan tidak adanya ciri kualitas 

tsb. Jadi, inilah yang dimaksud dengan variabel dummy tersebut.   

Variabel dummy disebut juga variabel indikator, biner, kategorik, 

kualitatif, boneka, atau variabel dikotomi. Variabel Dummy pada 

prinsipnya merupakan perbandingan karakteristik Misalnya untuk 

membedakan jenis kelamin (pria dan wanita), tempat tinggal 

(misal desa dan kota), tingkat pendidikan (SD, SMP, SMA, PT), 

agama (Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dll), pembedaan 

periode waktu (misal, sebelum krisis ekonomi dan setelah krisis 

ekonomi), Perbandingan kondisi (besaran/jumlah) konsumen yang 
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merasa puas terhadap suatu produk dengan konsumen yang tidak 

puas, Perbandingan besarnya gaji antara laki-laki dan perempuan. 

dan kategori-kateogori lain yang ingin dimasukkan ke dalam 

analisis. 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T-statistik (parsial) 

       Uji T-statistik merupakan suatu uji hipotesis terhadap 

koefisien regresi parsial yang digunakan untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel bebas secara individu 

terhadap variabel terikatnya. Pengujian t-statistik dapat 

dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (uji p-value). 

Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi α 

sebesar 5% atau 0.05 yang telah ditetapkan (berada pada H1 

daerah diterima atau H0 ditolak), maka koefisien dalam model 

signifikan untuk digunakan. 

 

b. Uji F-statistik (simultan) 

       Uji F-statistik digunakan untuk menentukan signifikan 

atau tidaknya suatu variabel bebas secara simultan dalam 

mempengaruhi variabel terikatnya. Pengujian F-statistik dapat 

dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (uji p-value). 

Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi α 
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sebesar 5% atau 0.05 yang telah ditetapkan (berada pada daerah 

H1 diterima atau H0 ditolak), maka variasi dari model regresi 

dapat menerangkan variasi dari variabel terikat (signifikan). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

J. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian
30

 

a. Latar Belakang berdirinya Galeri Investasi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

       Galeri Investasi Syariah merupakan hasil bentuk kerjasama 

oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel 

Surabaya dengan PT Indopremier sekuritas dan PT Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Galeri ini berdiri pada tanggal 18 Oktober 

2016 dengan tujuan mensosialisasikan pasar modal dan 

kegiatan ilmiah secara bersama-sama dalam rangka 

pengembangan pasar modal di indonesia pada Perguruan Tinggi 

Khusus dan pada umumnya bagi lingkungan masyarakat 

sekitar. 

b. Visi dan Misi 

1) Visi Galeri Investasi Syariah UINSA 

‚Menjadi pusat kegiatan dan pengembangan Pasar Modal 

Syariah sebagai sarana pembelajaran investasi berbasis 

syariah bagi Civitas Akademik dan Masyarakat‛ 

2) Misi Galeri Investasi Syariah UINSA 

                                                           
30

 Muhammad Alvan Akbar, Wawancara Ketua Galeri Investasi Syariah UINSA, Surabaya 20 

Februari 2018 
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a) Melakukan edukasi tentang Pasar Modal Syariah melalui 

seminar dan pelatihan 

b) Mengadakan kegiatan diskusi dan studi kelompok sebagai 

sarana pembelajaran, investasi, dan pembinaan dalam 

Pasar Modal Syariah 

c) Mensosialisasikan Pasar Modal Syariah secara 

menyeluruh kepada Civitas Akademika dan Masyarakat 

d) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berinvestasi 

di Pasar Modal Syariah untuk meningkatkan pertumbuhan 

perekeonomian 

e) Menghasilkan profesional muda untuk siap terjun di 

industri Pasar Modal Syariah 

c. Lokasi 

       Galeri Investasi Syariah UINSA beralamatkan Jalan Ahmad 

Yani no. 117 Surabaya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI) tepat bersebelahan dengan akademik FEBI.  

d. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas 

       Berikut adalah struktur organisasi dan skripsi tugas dari 

setiap bagian dalam organisasi ini: 
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Gambar  4.1 Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah 

UINSA 

 

 

Adapun deskripsi atau pembagian tugas dan tanggung jawab 

dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut: 

1) Ketua 

Bertanggung jawab berjalannya organisasi dan 

anggotanya untuk mencapai tujuan sesuai dengan visi 

dan misi organisasi 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 

 

2) Sekretaris 

Membantu ketua dalam hal surat menyurat, arsip dan 

yang berhubungan dengan sekretaris 

3) Bendahara 

Mengatur keuangan Galeri Investasi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

4) Divisi Pasar Modal Syariah 

a) Mensosialisasikan Pasar Modal, baik kepada seluruh 

warga Universitas (internal), maupun 

organisasi/komunitas/warga dari luar Universitas dan 

b) Mengupgrade selalu kecakapan pengurus dalam dunia 

Pasar Modal Syariah. 

5) Divisi Maintenance 

a) Melayani pembuatan akun bagi calon investor hingga 

akun aktif dan bisa digunakan. 

6) Divisi Public Relation 

a) Mempublikasikan informasi terkait kegiatan Galeri 

Invetsasi Syariah baik secara personal maupun social 

media (e-mail, facebook, instagram, whatsapp). 

7) Divisi Riset dan Pengembangan 

a) Melakukan riset guna untuk mengembangkan Galeri 

Investasi Syariah agar lebih maju. 
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e. Beberapa produk yang terdapat di Galeri Investasi Syariah, 

diantaranya: 

1) Saham Syariah 

Merupakan surat berharga bukti penyertaan atas suatu 

perusahaan dengan sistem bagi hasil, karena itu tidak 

bertentangan dengan syariah islam. 

2) Reksadana Syariah 

Merupakan wadah dan pola pengelolaan dana atau modal 

bagi sekumpulan investor untuk berinvestasi dalam 

instrumen-instrumen investasi yang tersedia di pasar dengan 

cara membeli unit penyertaan reksadana. 

f. Jam Operasional Galeri Investasi Syariah 

Jam kerja yang berlaku di Galeri Investasi Syariah UINSA 

adalah sebagai berikut: 

1) Jam operasional Galeri Investasi Syariah UINSA yakni hari 

Senin – Jum’at pukul 09.00 – 17.00 WIB. 

g. Kegiatan Galeri Investasi Syariah UINSA 

1) SPMS 

SPMS (Sekolah Pasar Modal Syariah) merupakan kegiatan 

yang berisikan penyampaian materi dasar pasar modal 

syariah sekaligus analisis fundamental dan teknikal 
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2) Upgrading 

Upgrading merupakan kegiatan evaluasi kinerja pengelola, 

baik dari segi pelayanan hingga konsultasi 

3) Aktivasi Investor 

Kegiatan yang bertujuan untuk mengedukasi para investor 

yang sudah Open Account, baik secara tatap muka maupun 

lewat media sosial. 

4) Corporate Social Responsibility 

Kegiatan ini dilakukan bersama dengan anak-anak yatim 

piatu panti asuhan sebagai bentuk rasa syukur pengelola 

Galeri Investasi Syariah UINSA. 

 

2. Gambaran Umum Responden 

Dari data yang dihimpun yakni pihak responden investor dari 

Galeri Investasi Syariah UINSA sebanyak 98 orang. Adapun 

indentitas responden adalah jenis kelamin, usia, pekerjaan, tipe 

investor. 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 

Laki-laki 42 42,8% 

Perempuan 56 57,1% 
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Total 98 100% 

Sumber hasil olahan data primer 

 

Gambar 4.2 Jenis Kelamin Responden 

 

 

       Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 

investor Galeri Investasi Syariah UINSA yang berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 56 orang dengan prosentase sebesar 57,1%, 

kemudian yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 42 orang 

dengan jumlah prosentase sebesar 42,8% . Total dari keseluruhan 

responden adalah sebanyak 98 orang. 

 

Tabel 4.2 Usia Responden 

Usia  Frekuensi Prosentase 

17 – 20 tahun 26 26,5% 

Jenis Kelamin 

perempuan 
56% 

laki-laki 
42% 
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21 – 24 tahun  70 71,4% 

25 – 26 tahun  2 2,0% 

Total 98 100% 

Sumber hasil olahan data primer 

 

Gambar 4.3 usia responden 

 

 

       Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 

yang menjadi investor Galeri Investasi Syariah UINSA yang 

berusia 17-20 tahun berjumlah 26 orang dengan prosentase sebesar 

26,5%, kemudian yang berusia 21-24 tahun berjumlah 70 orang 

dengan jumlah prosentase sebesar 71,4% sedangkan yang berusia 

25-26 tahun berjumlah 2 orang dengan jumlah prosentase sebesar 

2,0%. Total dari keseluruhan responden adalah sebanyak 98 orang. 

Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa rata-ratainvestor 

Galeri Investasi Syariah UINSAadalah berusia antara 21-24 tahun 

dengan jumlah prosentase sebesar 71,4%. 

27% 

71% 

2% 

Usia 

17- 20 tahun

21 - 24 tahun

25 - 26 tahun
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Tabel 4.3 Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Frekuensi Prosentase 

Mahasiswa  87 88,7% 

Pekerja Swasta 8 8,1% 

Wiraswasta 3 3,0% 

Total 98 100% 

 Sumber hasil olahan data primer 

 

Gambar 4.4 Pekerja Responden 

 

 

       Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 

pekerjaan investor Galeri Investasi Syariah UINSA yakni 

mahasiswa berjumlah 87 orang dengan prosentase sebesar 88,7%, 

kemudian yang pekerja swasta berjumlah 8 orang dengan jumlah 

88,7% 

8,1% 3,0% 

Pekerjaan 

mahasiswa

pekerja swasta

wiraswasta
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prosentase sebesar 8,1% sedangkan yang wiraswasta 3 orang 

dengan jumlah prosentase sebesar 3,0%. Total dari keseluruhan 

responden adalah sebanyak 98 orang. Dari keterangan tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata pekerjaan investor Galeri Investasi 

Syariah UINSA adalah mahasiswa dengan jumlah prosentase 

sebesar 88,7%. 

Tabel 4.4 Klasifikasi Investor 

Klasifikasi Investor Frekuensi Prosentase 

Aktif 28 28,5% 

Pasif 70 71,4% 

Total 98 100% 

 Sumber hasil olahan data primer 

 

Gambar 4.5 Klasifikasi Investor 

 

               

       Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 

klasifikasi investor Galeri Investasi Syariah UINSA yakni investor 

28,5% 

71,4% 

Klasifikasi Investor 

aktif

pasif
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aktif dan pasif. Investor Aktif berjumlah 28 orang dengan 

prosentase sebesar 28,5%, kemudian Investor Pasif berjumlah 70 

orang dengan jumlah prosentase sebesar 71,4%. Total dari 

keseluruhan responden adalah sebanyak 98 orang. Dari keterangan 

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata klasifikasi investor Galeri 

Investasi Syariah UINSA adalah investor pasif dengan jumlah 

prosentase sebesar 71,4%. 

 

B. Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

suatu kuesioner. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan membandingkan antara r-hitung (product moment) 

dengan r-tabel. Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila: 

4. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 Jika 

koefisien korelasi product moment > r-tabel (α; n-2), n = 

jumlah sampel 

5. Nilai Sig. ‹ α , taraf signifikan (α) = 5 % 

Tabel 4.5 Uji Validitas Layout Galeri 

No r hitung r tabel Keterangan 

1 0,668 0,1986 Valid 

2 0,482 0,1986 Valid 

3 0,593 0,1986 Valid 

4 0,6 0,1986 Valid 

5 0,709 0,1986 Valid 
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6 0,717 0,1986 Valid 

7 0,673 0,1986 Valid 

8 0,62 0,1986 Valid 

9 0,634 0,1986 Valid 

10 0,647 0,1986 Valid 

11 0,765 0,1986 Valid 

12 0,605 0,1986 Valid 

13 0,52 0,1986 Valid 

14 0,583 0,1986 Valid 

15 0,515 0,1986 Valid 

 Sumber hasil olahan SPSS 

 

 Tabel. 4.6 Uji Validitas Product Knowledge 

no r hitung r tabel Keterangan 

1 0,921 0,1986 Valid 

2 0,959 0,1986 Valid 

3 0,909 0,1986 Valid 

Sumber hasil olahan SPSS 

 

Tabel 4.7 Uji Validitas Kemampuan Finansial 

no r hitung r tabel Keterangan 

1 0,715 0,1986 Valid 

2 0,559 0,1986 Valid 

3 0,531 0,1986 Valid 

4 0,494 0,1986 Valid 

5 0,478 0,1986 Valid 

Sumber hasil olahan SPSS 

       Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan 

alat pengukur yang sama pula. Reliabilitas dalam penelitian ini 

diukur dengan teknik Alpha Cronbach. 
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       Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel 

dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Nilai cronbach 

alpha >0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur suatu 

variabel tersebut adalah reliabel . Sebaliknya, dibawah nilai 

cronbach alpha > 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk 

mengukur variabel tidak reliabel. Uji reliabilitas dari instrumen 

penelitian dengan tingkat signifikan (α) = 5%. 

Tabel 4.8 Uji Reliabilitas 

Variabel 

Nilai Cronbach 

Alpha Keterangan 

Layout Galeri 0,754 Reliabel 

Product Knowledge 0,871 Reliabel 

Kemampuan 

Finansial 0,708 Reliabel 

Sumber: hasil olahan SPSS 

2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

       Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi variabel terikat, variabel bebas atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah jika distribusi datanya normal atau 

mendekati normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

melihat grafik normal P-P Plot dan Kolmogorov Smirnov. 

Grafik histogram membandingkan antara data observasi 
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dengan distribusi yang mendekati normal. Distribusi normal 

akan membentuk satu garis lurus linier dan ploting data 

residual akan dibandingkan dengan garis linier. Jika distribusi 

data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis linier.  

       Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 

grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Maka, 

dasar pengambilan keputusan adalah jika data menyebar jauh 

dari linier dan atau tidak mengikuti arah garis linier atau 

grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

       Pada uji Kolmogorov Smirnov apabila signifikansi >5% 

maka berarti data terdistribusi secara normal. Sebaliknya 

apabilan signifikansi < 5% maka berarti data tidak terdistribusi 

secara normal. 
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Gambar 4.6 Uji Normalitas Normal P-P Plot 

 

 

       Berdasarkan grafik normal P-P Plot bahwasanya data 

tersebut normal karena mengikuti garis linier yang berarti 

asumsi normalitas terpenuhi. 

 

             Tabel 4.9 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize
d Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,84659356 

Most Extreme Differences Absolute ,170 

Positive ,170 

Negative -,123 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,199 
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,113 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan data diatas, uji normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov Test sebesar 0,199 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,113. Maka, nilai sig > 0,05 yakni 0,113 > 0,05 data 

dikatakan berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

       Multikolonieritas terjadi pada model regresi dengan lebih 

dari satu variable independen di mana terjadi korelasi yang 

kuat antar-variabel independen. Uji Multikolinearitas 

digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 

adalah variabel bebas (independen) yang nilai korelasi antar 

sesama variabel independen sama dengan nol. Dasar 

pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau 

sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas 

antar variabel dalam model regresi. 
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Tabel 4.10 Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 6,312 3,677  1,717 ,093   

layout_galery -,057 ,056 -,167 -1,035 ,306 ,795 1,257 

product_knowledg

e 

-,071 ,154 -,073 -,461 ,647 ,825 1,212 

kemampuan_fina

nsial 

,021 ,148 ,021 ,140 ,890 ,959 1,043 

a. Dependent Variable: jumlah_investor 

 

       Berdasarkan uji multikolonieritas menunjukkan bahwa 

nilai Tolerance variabel Layout Galeri (X1) 0,795, variabel 

Product Knowledge (X2) 0,825, dan variabel Kemampuan 

Finansial (X3) 0,959 lebih besar dari 0,1. Kemudian untuk 

nilai VIF variabel layout galeri 1,257, variabel product 

knowledge 1,212 dan variabel kemampuan finansial 1,043 

lebih kecil dari 10. Maka, data tersebut disimpulkan tidak ada 

multikolonieritas antara variabel bebas dalam penelitian ini. 

 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

       Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
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residual satu pengamatan ke pengamatan lain.31 Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

       Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi 

dengan menggunakan grafik scatterplot. Pendeteksian 

mengenai ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik antara 

SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y yang telah diprediksi, 

dansumbu X adalah residual yang telah di-studentized. 

 

Tabel 4.11 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,312 3,677  1,717 ,093 

layout_galeri -,057 ,056 -,167 -1,035 ,306 

product_knowledge -,071 ,154 -,073 -,461 ,647 

kemampuan_finansi

al 

,021 ,148 ,021 ,140 ,890 

a. Dependent Variable: jumlah_investor 

 

       Berdasarkan uji heteroskedastisitas bahwa variabel layout 

galeri (X1) 0,306, variabel product knowledge (X2) 0,647 dan 

variabel kemampuan financial (X3) 0,890. Ketiga variabel 

                                                           
31

 J.Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi,... 276. 
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bebas diatas mempunyai nilai lebih besar 0,05. Maka, dapat 

dikatakan variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda untuk menganalisis dan 

mengetahui pengaruh variabel bebas dalam penelitian ini yakni 

Layout Galeri (X1), Product Knowledge (X2) dan Kemampuan 

Finansial (X3) berpengaruh terhadap variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu variabel Jumlah Investor (Y). Adapun model 

persamaan regresi berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

                       

Dimana: 

Y = Jumlah Investor 

a0 = Konstanta Y  

b1, b2, b3 = Koefisien regresi Y  

X1 = Layout Galeri 

X2 = Product Knowledge 

X3 = Kemampuan Finansial 

Ɛ = Std. Error 
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Tabel 4.12 Uji linear berganda  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,312 3,677  1,717 ,093 

Layout_Galeri -,057 ,056 -,167 -1,035 ,306 

Product_knowledge -,071 ,154 -,073 -,461 ,647 

Kemampuan_Finansial ,021 ,148 ,021 ,140 ,890 

a. Dependent Variable: Jumlah_Investor 

 

 Y = 6,312 + -0,057X1 + -0,071X2 + 0,021X3 

Berdasarkan hasil tabel analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa : 

a) Nilai konstanta 

Nilai konstanta sebesar 6,312 menunjukkan bahwa variabel 

X1, X2, X3 dalam kondisi 0, maka besarnya nilai Jumlah 

Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel 

Surabaya sebesar 6,312 

b) Layout Galeri (X1) 

Nilai koefisien regresi Layout Galeri (X1) sebesar -0,057. 

Memiliki tanda koefisien regresi negatif, hal tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang tidak searah antara 

variabel layout galeri dengan jumlah investor di Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya (Y) yang 

artinya apabila terjadi penambahan setiap adanya kenaikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 

 

satu satuan maka variabel jumlah investor (Y)  akan 

mengalami penurunan sebesar -0,057. 

c) Product Knowledge (X2) 

Nilai koefisien regresi product knowledge (X2) sebesar -

0,071. Memiliki tanda koefisien regresi negatif, hal 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang tidak searah 

antara variabel product knowledge dengan jumlah investor 

di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya (Y) 

yang artinya apabila terjadi penambahan setiap adanya 

kenaikan satu satuan maka variabel jumlah investor (Y)  

akan mengalami penurunan sebesar -0,071. 

d) Kemampuan Finansial (X3) 

Nilai koefisien regresi kemampuan finansial (X3) sebesar 

0,021. Memiliki tanda koefisien regresi positif, hal tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel 

kemampuan finansial dengan jumlah investor di Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya (Y) yang 

artinya apabila terjadi penambahan setiap adanya kenaikan 

satu satuan maka variabel jumlah investor (Y)  akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,021. 
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1) Uji F (Simultan) 

       Uji F (Simultan) ini dilakukan bertujuan untuk menguji 

atau mengetahui dari variabel independen yakni Layout 

Galeri, Product Knowledge, dan Kemampuan Finansial  secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Jumlah 

Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

a) Jika nilai F hitung   F tabel maka variabel bebas (X) 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai F hitung 

  F tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). Nilai F tabel dapat 

ditentukan dengan menggunakan rumus : 

F tabel = df1 ; df2 

F tabel = ( jumlah variabel bebas + terikat – 1 ; n – k – 1) 

n = jumlah responden  

k = jumlah variabel bebas 

f tabel = (3 + 1 – 1 ; 98 – 3 – 1) = (3 ; 94) 

dari rumus tersebut diketahui f tabel  sebesar 2,70 

b) Jika nilai Sig.   0,05  maka variabel bebas (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai Sig. 

 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
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Tabel 4.13 Uji F-Statistik 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 18,948 3 6,316 ,732 ,538
a
 

Residual 397,052 46 8,632   

Total 416,000 49    

a. Predictors: (Constant), Kemampuan_Finansial, Product_knowledge, Layout_Galeri 

b. Dependent Variable: Jumlah_Investor 

 

       Berdasarkan tabel diatas Uji F (simultan), diperoleh f 

hitung sebesar 0,732 dan F tabel sebesar 2,70 hal ini dikatakan 

F hitung   F tabel. Berdasarkan Uji Signifikasi diperoleh nilai 

Sig. sebesar 0,538 hal ini berarti 0,538   0,05. Maka ditarik 

kesimpulan variabel independen Layout Galeri, Product 

Knowledge dan Kemampuan Finansial secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap Jumlah Investor di Galeri Investasi 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,213
a
 ,046 -,017 2,938 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan_Finansial, Product_knowledge, Layout_Galeri 

 

       Pada tabel Model Summary diperoleh nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,213 dan koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,046. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Layout Galeri, Product Knowledge dan Kemampuan Finansial 
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berpengaruh terhadap Jumlah Investor sebesar 4,6%. 

Sedangkan sisanya 95,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini.  

 

2) Uji T (Parsial) 

       Uji T-statistik merupakan suatu uji hipotesis terhadap 

koefisien regresi parsial yang digunakan untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel bebas secara individu 

terhadap variabel terikatnya. Variabel bebas dalam penelitian 

ini yakni layout galeri (X1), product knowledge (X2) dan 

kemampuan financial (X3) terhadap jumlah investor (Y). Jika 

nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi α sebesar 

5% atau 0.05 yang telah ditetapkan (berada pada H1 daerah 

diterima atau H0 ditolak). Nilai t tabel dapat diketahui dengan 

rumus : 

t tabel =  
                  

 
        

t tabel = (
    

 
       )               

dari rumus tersebut diketahui t tabel sebesar 1,985 

Keterangan : 

n = jumlah responden 

k = jumlah variabel bebas 
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               Tabel 4.14 Uji t-statistik 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,312 3,677  1,717 ,093 

Layout_Galeri -,057 ,056 -,167 -1,035 ,306 

Product_knowledge -,071 ,154 -,073 -,461 ,647 

Kemampuan_Finansial ,021 ,148 ,021 ,140 ,890 

a. Dependent Variable: Jumlah_Investor 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil Uji T (parsial) diketahui 

sebagai berikut : 

a) Pada variabel layout galeri (X1) nilai t hitung yaitu -1,035 

dan nilai sig. 0,306. Maka dikatakan nilai t hitung   t tabel 

dan nilai sig   0,05 dan memiliki tanda negatif yang 

berarti secara parsial tidak berpengaruh signifikan antara 

layout galeri dengan jumlah investor di Galeri Investasi 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

b)  Pada variabel product knowledge (X2) nilai t hitung yaitu 

-0,461 dan nilai sig. 0,647. Maka dikatakan nilai t hitung 

  t tabel dan nilai sig  0,05 dan memiliki tanda negatif 

yang berarti secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

antara product knowledge dengan jumlah investor di Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

c) Pada variabel kemampuan finansial (X3) nilai t hitung 

yaitu 0,140 dan nilai sig. 0,890. Maka dikatakan nilai t 
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hitung   t tabel dan nilai sig   0,05 berarti secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan antara kemampuan finansial 

dengan jumlah investor di Galeri Investasi Syariah UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

       Pada bab ini akan menjelaskan tentang hasil temuan penelitian terkait 

‚Layout Galeri, Product Knowledge dan Kemampuan Finansial Terhadap Jumlah 

Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya‛. Dalam 

penelitian ini dilakukan secara teoritis, empiris maupun non empiris. Serta 

penjelasan temuan peneliti dengan hasil penelitian sebelumnya dan menguraikan 

keterbatasan penelitian. 

 

A. Layout Galeri, Product Knowledge dan Kemampuan Finansial Terhadap 

Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

       Layout galeri, product knowledge dan kemampuan finansial secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap jumlah investor di Galeri Investasi 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

diperoleh f hitung sebesar 0,732 dan F tabel sebesar 2,70 hal ini dikatakan F 

hitung   F tabel. Berdasarkan Uji Signifikasi diperoleh nilai Sig. sebesar 

0,538 hal ini berarti 0,538   0,05. Kesimpulannya, dari 3 variabel bebas 

peneliti secara bersama-sama tidak ada pengaruh terhadap variabel terikat 

yakni jumlah investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

       Pada tabel Model Summary, dimana tabel tersebut menampilkan 

koefisien determinasi  (R Square) atau sering disimbolkan dengan R2 

dimaknai sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas (X) 
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terhadap variabel terikat (Y). Nilai koefisien determinasi (R Square) dapat 

dipakai untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hasil uji, menunjukkan nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,213 dan koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,046. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Layout Galeri, Product 

Knowledge dan Kemampuan Finansial berpengaruh terhadap Jumlah Investor 

sebesar 4,6%. Sedangkan sisanya 95,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

       Kesimpulannya, bahwa layout galeri, product knowledge dan kemampuan 

finansial berpengaruh hanya 4,6% saja. Sangat sedikit sekali kontribusi dari 

ketiga variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat yakni jumlah investor. 

Sisanya 95,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 

       Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya memasuki usia 1 

tahun berkontribusi terhadap para investornya. Bisa dibilang, jumlah investor 

di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya masih sedikit. Dengan 

umur Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel ini terbilang masih muda, 

tetapi dalam mengajak calon investornya untuk berinvestasi cukup bagus. 

Didukung dengan pengelola yang paham akan pasar modal syariah dan 

fasilitas yang memadai seperti pelatihan untuk pengelola Galeri Investasi 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

       Kreatifitas dan inovasi dari pengelola lah yang membuat calon investor 

mau belajar tentang pasar modal. Dengan diadakannya seminar, edukasi atau 
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pun pelatihan tentang bagaimana para muda mudi dan masyarakat 

berinvestasi di pasar modal. Didalam islam Allah sudah menetapkan syariat 

atau hukum yang mengatur hidup dan kehidupan ummat Islam, sama halnya 

dengan berinvestasi. Dalam surat Yusuf ayat 46-49 yakni : 

هَاُُيوُشُفُُ... يُّ
َ

يقُُأ دِّ َٰتُٖشِهَُُٱلصِّ فۡتيَِاُفُِِشَبۡعُِبَلَرَ
َ

َٰتٍُأ ُشَبۡعٌُعِجَافُٞوشََبۡعُِشُنۢبُلَ كُلهُُوَّ
ۡ

انُٖيأَ
ُ ُإلََِ رجِۡعُ

َ
ُأ ٓ عَلِّّ ُلَّ تٖ ُياَبسََِٰ خَرَ

ُ
ُوَأ َّاسُِخُضٖۡۡ ُُٱلن ُيَعۡلَهُونَ هُمۡ ُشِنيَِنُُكاَل٤٦َُُلعََلَّ ُشَبۡعَ رعَُونَ تزَۡ

ُِ ُشُنۢبُلًِ ُفِِ ُ وه ُفَذَرُ مۡ ُحَصَدتُّ ُفَهَا بٗا
َ

ُُۦُٓدَأ
ۡ

ُتأَ ا هَّ ُمِّ ُكلَيِلٗٗ ُإلََِّّ َٰلمَُُِثُم٤٧َُُّكُلوُنَ ُذَ ُبَعۡدِ ُنِوۢ تِِ
ۡ
يأَ

ُ صِيُونَ ُتُُۡ ا هَّ ُمِّ ُكلَيِلٗٗ ُإلََِّّ ُلهَُوَّ نۡتمُۡ ُكَدَّ ُنَا كُلۡوَ
ۡ

ُيأَ ٞ ُشِدَاد ُعََمُُٞثُم٤٨َُُّشَبۡعٞ َٰلمَِ ُذَ ُبَعۡدِ ُنِوۢ تِِ
ۡ
يأَ

َّاسُُفيًُِِيُغَاثُُ ونَُُٱلن  32٤٩ُوَفيًُِِيَعۡصُِِ

 
Yang artinya : ‚46. (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia 

berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada 

kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 

oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) 

yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada 

orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya" 

47. Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 

dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan 

48. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), 

kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan 

49. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi 

hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur"
33

 

 

       Ayat ini mengajarkan kepada kita untuk tidak mengkonsumsi semua 

kekayaan yang kita miliki pada saat kita telah mendapatkannya, tetapi 

hendaknya sebagian kekayaaan yang kita dapatkan itu juga kita tangguhkan 

pemanfaatannya untuk keperluan yang lebih penting. Dengan bahasa lain, ayat 

                                                           
32

 Al-Qur’an Surat Yusuf 12:46-49 
33

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : CV 

Penerbit Diponegoro, 2010) , 241 
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ini mengajarkan kepada kita untuk mengelola dan mengembangkan kekayaan 

(berinvestasi) demi untuk mempersiapkan masa depan. 

       Upaya yang harus dilakukan Pengelola Galeri Investasi Syariah UIN 

Sunan Ampel Surabaya dengan membuat strategi dalam menjemput atau 

mencari investor. Salah satunya yakni strategi jemput bola. Dimana pengelola 

menjelaskan tentang Galeri Investasi Syariah UINSA, produk-produknya, 

Open Account yang sangat mudah serta penjelasan mengenai pasar modal 

yang langsung dijelaskan pengelola lewat sosial media ataupun face to face,  

dengan target mahasiswa yang berada disekitar Galeri Investasi Syariah serta 

para dekanat dan jajarannya. Ini akan mendukung meningkatnya jumlah 

investor di Galeri Investasi Syariah UINSA Surabaya. Strategi yang dilakukan 

haruslah tepat dan sesuai. 

       Kinerja pengelola Galeri Investasi Syariah UINSA juga ditingkatkan 

dalam segi pelayanan, product knowledge serta pengetahuan lainnya yang 

masih dalam lingkup pasar modal. Tujuannya untuk membuat Galeri Investasi 

Syariah UINSA lebih dikenal oleh masyarakat UINSA serta meningkatkan 

jumlah investor di Galeri Investasi Syariah UINSA. Jika kinerja serta upaya 

yang dilakukan pengelola tepat maka, jumlah investor di Galeri Investasi 

Syariah meningkat dan banyak masayarakat UINSA yang menjadi investor. 

Ini mendukung sekali akan tujuan pertama kalinya Galeri Investasi didirikan 

dan mendukung program Yuk Nabung Saham yang mengajak masyarakat 

untuk berinvestasi.  
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B. Layout Galeri Terhadap Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah UIN 

Sunan Ampel Surabaya 

       Variabel pertama dalam penelitian ini yakni variabel layout galeri. 

Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori The Liang gie. Indikator 

dalam variabel ini adalah kesesuaian jenis tata ruang kantor, kelancaran 

mobilitas pegawai, ketepatan penempatan perabot, ketepatan cahaya 

penerangan, ketepatan warna dinding, ketepatan sirkulasi udara, tingkat 

kebisingan. Hasil uji Variabel layout galeri secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap jumlah investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Berdasarkan hasil uji menunjukkan, nilai t hitung yaitu -1,035, nilai 

t tabel yaitu 2,70 dan nilai sig. 0,306. Maka dikatakan nilai t hitung   t tabel 

dan nilai sig   0,05 dan memiliki tanda negatif yang berarti secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan antara layout galeri dengan jumlah investor di 

Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. Artinya semakin tinggi 

nilai layout galeri maka tidak berpengaruh terhadap jumlah investor di Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya sehingga kemungkinan ada 

dasar lain yang lebih mempengaruhi jumlah investor.  

       Layout galeri memiliki peran penting dalam sebuah galeri investasi. 

Karena, layout galeri bisa memiliki nilai tambah untuk para investor jika 

mengunjunginya. Tata ruang yang bagus akan diminati oleh pengunjungnya, 

membuat rasa nyaman didalamnya dan betah berlama-lama. Dalam 

penyusunan tata ruang di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel 
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Surabaya bersifat tata ruang terbuka. Tata ruang terbuka adalah ruangan besar 

untuk bekerja yang ditempati oleh beberapa orang yang bekerja bersama-sama 

tanpa dipisah oleh penyekat
34

. Yang artinya akan mempermudah pengelola 

dalam melayani calon investor dan berkontribusi didalamnya.  

       Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian makhsusiyah ismiyati 

yaitu berpengaruh positif dan signifikan antara tata ruang kantor terhadap 

kinerja pegawai arsip di badan perpustakaan dan arsip Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Tetapi tata ruang kantor yang dilakukan badan arsip Daerah 

Istimewa Yogyakarta ini masih belum tepat dan disarankan melakukan 

renovasi agar konsep/jenis tata ruang kantor lebih optimal. 

       Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwasanya hal ini bisa 

dikarenakan tempat yang kurang memadai dan ruangan yang tersedia masih 

belum dimanfaatkan secara optimal serta masih kurangnya pengetahuan dalam 

mengatur ruangan atau dalam penyusunan perabotan. Sehingga pengelola 

Galeri Investasi Syariah tidak terlalu mementingkan layout galeri. Jika dilihat 

dari data peneliti, layout galeri tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

investor. Maka, investor yang datang ke Galeri Investasi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya tidak mementingkan adanya kesan layout galeri. Sehingga 

tidak berdampak dalam variabel terikat peneliti yakni jumlah investor. 

 

 

                                                           
34

Makhsusiyah Ismiyati, ‚Pengaruh Tata Ruang Kantor,… 2 
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C. Product Knowledge Terhadap Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

       Variabel kedua dalam penelitian ini yakni variabel product knowledge. 

Variabel product knowlegde secara parsial tidak berpengaruh terhadap jumlah 

investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. Berdasarkan 

hasil uji menunjukkan, nilai t hitung yaitu -0,461, nilai t tabel yaitu 2,70 dan 

nilai sig. 0,647. Maka dikatakan nilai t hitung   t tabel dan nilai sig   0,05 

dan memiliki tanda negatif yang berarti secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan antara product knowledge dengan jumlah investor di Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. Artinya semakin tinggi nilai 

product knowledge maka tidak berpengaruh terhadap jumlah investor di 

Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya sehingga kemungkinan 

ada dasar lain yang lebih mempengaruhi jumlah investor. 

       Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Raisa Firdha 

Islamiyah yaitu berpengaruh positif dan signifikan yakni pengaruh pelayanan 

prima, komunikasi dan pengetahuan produk terhadap kinerja karyawan PT 

Bank BNI Syariah kantor cabang Surabaya. Berdasarkan uji parsial untuk 

variabel bebas pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan. Itu 

dikarenakan karyawan di Bank BNI Syariah menguasai akan pengetahuan 

produk di Bank tersebut, sehingga kompetensi karyawannya tidak diragukan. 

       Pengetahuan produk bagi penggunanya sangat penting dilakukan, Seorang 

investor akan lebih dulu mengetahui produk-produk didalam Galeri Investasi 

Syariah. Tugas pengelola Galeri Investasi Syariah yakni memberikan edukasi 
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atau arahan tentang produk-produk di Galeri Investasi Syariah. Agar investor 

dapat mempertimbangkan investasi yang cocok untuk dirinya. Pengetahuan 

tentang produk-produk Galeri Investasi Syariah harus melekat di diri 

pengelola, penguasaan tentang produk-produk Galeri Investasi Syariah sangat 

dibutuhkan sebagai modal untuk menjelaskan kepada para investor baru. 

Dengan adanya bekal pengetahuan produk, pengelola akan dapat melayani 

para calon investor. Seperti yang dilakukan oleh Galeri Investasi Syariah UIN 

Sunan Ampel Surabaya ini, para pengelola diwajibkan mengikuti tes 

sertifikasi dibidang pasar modal salah satunya WPPE (Wakil Perantara 

Pedagang Efek). Selama 1 tahun berdiri Galeri Investasi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya dapat mencetak pengelola Galeri yang bersertifikasi, ini 

sebagai penunjang atau bekal pengelola dalam melayani investor serta masa 

depan yang akan datang. 

       Didalam islam, bahwasanya umat muslim mempunyai kitab Al-Qur’an 

sebagai kitab induk atau rujukan sumber dari segala sumber dan ilmu 

pengetahuan. Manusia merupakan ciptaan yang paling sempurna diantara 

makhluk-makhluk ciptaan Allah. Karena, manusia adalah makhluk yang 

diciptakan dengan disertakan alat untuk berfikir. Dengan akal dan fikirannya 

manusia dapat membangun peradaban dan menghadirkan ilmu pengetahuan. 

Dalam surat Ar-Rahman ayat 33 yakni : 
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َٰهَعۡشََُ وُُِّيَ نسُِوَُُٱلِۡۡ ُُٱلِۡۡ ُُٱشۡتَطَعۡتُمُۡإنِِ ِ قۡطَار
َ

ُأ ُنِوۡ ْ ُتيَفُذُوا ن
َ

َٰتُِأ َٰنَ مَ رۡضُِوَُُٱلصَّ
َ
َُُٱلۡۡ ُْ ف لََُُّٱىفُذُوا

َٰوُٖ ُبصُِلۡطَ  ٣٣ُ35تيَفُذُونَُإلََِّّ

 
Yang artinya : ‚Hai jama´ah jin dan manusia, jika kamu sanggup 

menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu 

tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.‛
36

 

 

       Ayat tersebut berisi anjuran bagi siapapun yang bekerja di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan 

sejauh-jauhnya sampai-sampai menembus (melintas) penjuru langit dan bumi. 

Namun al-Qur’an memberi peringatan agar manusia bersifat realistik, sebab 

betapapun baiknya rencana, namun bila kelengkapannya tidak dipersiapkan 

maka kesia-siaan akan dihadapi. Kelengkapan itu adalah apa yang dimaksud 

dalam ayat itu dengan istilah sulthan, yang menurut salah satu pendapat 

berarti kekuasaan, kekuatan yakni ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa 

penguasaan dibidang ilmu dan teknologi jangan harapkan manusia 

memperoleh keinginannya untuk menjelajahi luar angkasa. Oleh karena itu, 

manusia ditantang dianjurkan untuk selalu mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.
37

 Adakalanya ilmu yang kita peroleh bermanfaat untuk diri kita 

dan bermanfaat untuk orang lain. 

       Variabel product knowledege peneliti menggunakan 3 indikator yakni 

pengetahuan tentang produk Galeri Investasi Syariah UINSA, manfaat dari 

produk Galeri Investasi Syariah UINSA dan keunggulan atau kepuasan akan 
                                                           
35

 Al-Qur’an Surat Ar-Rahman 55:33 
36

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : CV 

Penerbit Diponegoro, 2010), 532 
37

___, “Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist-hadist“, http://www.berbagaireviews.com/2017/04/ayat-

ayat-alquran-dan-hadist-hadist.html diakses pada tanggal 11 maret 2018 pukul 21.50 

http://www.berbagaireviews.com/2017/04/ayat-ayat-alquran-dan-hadist-hadist.html
http://www.berbagaireviews.com/2017/04/ayat-ayat-alquran-dan-hadist-hadist.html
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produk Galeri Investasi Syariah UINSA. Dari indikator pertama, pengetahuan 

tentang produk Galeri Investasi Syariah UINSA para investor di Galeri 

Investasi Syariah UINSA menjawab ‘setuju’ yang artinya mereka mengerti 

akan jenis-jenis produk yang ada di Galeri Investasi Syariah UINSA. 

 

Gambar 5.1 Grafik jenis-jenis Produk Galeri investasi Syariah UINSA 

 

 

       Untuk indikator kedua, manfaat dari produk Galeri Investasi Syariah 

UINSA para investor di Galeri Investasi Syariah UINSA menjawab ‘netral’ 

dan ‘setuju’ yang artinya para investor  mengerti akan manfaat yang dirasakan 

oleh produk yang ada di Galeri Investasi Syariah UINSA dan juga para 

investor hanya sekedar mengerti manfaat tanpa merasakan. 
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Gambar 5.2 Grafik Manfaat Produk Galeri investasi Syariah UINSA 

 

 

       Untuk indikator ketiga, kepuasan akan produk Galeri Investasi Syariah 

UINSA para investor di Galeri Investasi Syariah UINSA menjawab ‘netral’ 

yang artinya para investor  masih belum paham akan kepuasan yang dirasakan 

dalam memilih produk Galeri Investasi Syariah UINSA. 

 

Gambar 5.3 Grafik Kepuasaan Produk Galeri investasi Syariah UINSA 

 

 

       Kesimpulannya, para investor Galeri Investasi Syariah UINSA masih 

butuh proses akan pengenalan produk-produk di Galeri Investasi Syariah. 
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Perlu adanya edukasi yang lebih mendalam tentang pasar modal. Ini sebagai 

tugas yang wajib untuk para pengelola Galeri Investasi Syariah UINSA. 

       Sebagai pengelola Galeri Investasi Syarah UINSA, lebih menekankan 

akan adanya seminar ataupun edukasi untuk mahasiswa UINSA ataupun para 

jajarannya. Mungkin dengan diadakannya seminar dan edukasi itu membuat 

product knowledge yang sebelumnya masih tidak paham akan pasar modal, 

dengan adanya seminar atau edukasi masyarakat UINSA akan paham dan 

mengerti apa itu product knowledge pasar modal. 

       Selebihnya pengelola Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel 

Surabaya memiliki program yang dinamakan dengan Aktivasi Investor. 

Kegiatan Aktivasi Investor ini bertujuan untuk mengedukasi para investor 

yang sudah Open Account baik secara tatap muka maupun sosial media. Ini 

bentuk dalam meningkatkan product knowledge pasar modal untuk para 

investor Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

D. Kemampuan Finansial Terhadap Jumlah Investor di Galeri Investasi Syariah 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

       Variabel ketiga dalam penelitian ini yakni variabel kemampuan finansial. 

Variabel kemampuan finansial secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

jumlah investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Berdasarkan hasil uji menunjukkan, nilai t hitung yaitu 0,140, nilai t tabel 

yaitu 2,70 dan nilai sig. 0,890. Maka dikatakan nilai t hitung  t tabel dan nilai 

sig   0,05 yang berarti secara parsial tidak berpengaruh signifikan antara 
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kemampuan finansial dengan jumlah investor di Galeri Investasi Syariah UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Artinya semakin tinggi nilai kemampuan finansial 

maka tidak berpengaruh terhadap jumlah investor di Galeri Investasi Syariah 

UIN Sunan Ampel Surabaya sehingga kemungkinan ada dasar lain yang lebih 

mempengaruhi jumlah investor. 

       Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Nur Aisyah Azizah yaitu 

tidak berpengaruh signifikan yakni pengaruh marketing mix dan kemampuan 

finansial terhadap minat investasi reksadana syariah. Berdasarkan uji parsial 

untuk variabel bebas kemampuan finansial tidak berpengaruh positif dan 

signifikan. Hasil ini tidak sesuai dikarenakan persepsi peneliti akan 

kemampuan finansial mempengaruhi minat seseorang untuk menjadi investor. 

       Hal ini jika dilihat dari data responden, bahwasanya seseorang dengan 

kemampuan finansial tinggi akan meningkatkan pengeluaran konsumsi dan 

investasi. Namun hal ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada 

seseorang untuk menjadi investor. Maka ada dasar lain yang mempengaruhi 

jumlah investor. 

       Variabel kemampuan finansial peneliti menggunakan 2 indikator yakni 

pendapatan dan pengeluaran. Dari indikator pertama, pendapatan merupakan 

pendapatan para investor di Galeri Investasi Syariah UINSA. Rata-rata 

pendapatan yang diperoleh investor  Galeri Investasi Syariah yakni ≥ 500.000. 
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Gambar 5.4 Grafik Penghasilan Investor Galeri investasi Syariah UINSA 

 

        

       Indikator kedua, pengeluaran yang diketahui ada 4 pembagian yaitu 

konsumsi, sedekah, tabungan dan investasi. Untuk yang konsumsi adalah 

pengeluaran kebutuhan sehari-hari para investor Galeri Investasi Syariah UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Rata-rata konsumsi dari investor Galeri Investasi 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya yakni 25-50% dari pendapatan. 

 

Gambar 5.5 Grafik Pengeluaran Investor Galeri investasi Syariah UINSA 
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       Untuk yang sedekah adalah pengeluaran kebutuhan para investor Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya dalam membersihkan harta bisa 

dikatakan amal jariyah yang wajib dikeluarkan. Rata-rata sedekah yang 

dikeluarkan dari investor Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

yakni ≤10-25% dari pendapatan. 

 

Gambar 5.6 Grafik Pengeluaran (Zakat, Infaq, Shadaqah) Investor Galeri 

investasi Syariah UINSA 

 

        

       Dalam islam seorang muslim dianjurkan untuk bersedekah antara lain 

zakat, infaq ataupun shadaqah. Sesuai dengan Surat Al-Hadid ayat 7 yaitu: 

ُْ ُُِءَانِيُوا ُِب ُُِٱللَّّ رشَُولِ ُفَُُۦوَ ًِِۖ ُفيِ صۡتَخۡلفَيَِن ُنُّ ُجَعَلَلُم ا ُمِهَّ ْ ىفِلُوا
َ

ِيوَُوَأ ُنِيلُمُُۡٱلََّّ ْ ءَانَيُوا
جۡرُٞنَبيِرُٞ

َ
ىفَلُواُْلهَُمُۡأ

َ
 ٧ُ38وَأ

 
Yang artinya : ‚Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 

kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu 

                                                           
38

 Al-Qur’an Surat Al-Hadid 57:7 
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dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang 

besar‛
39

 

 

       Ayat yang dijelaskan diatas yakni anjuran dalam menyedekahkan 

sebagian harta yang diperoleh yang telah dijadikan oleh Allah kepadamu 

sebagai pengganti-Nya dalam mengelolanya. Yakni harta itu yang ada pada 

kalian merupakan pinjaman dari Allah, karena sesungguhnya pada asal 

mulanya berada di tangan orang-orang sebelum kalian, lalu beralih ke tangan 

kalian. Maka Allah Swt memberi petunjuk kepada kalian agar menggunakan 

harta yang dititipkan kepadamu untuk dibelanjakan pada jalan ketaatan 

kepada-Nya. Jika mereka mau mengerjakan hal ini, maka manfaatnya bagi 

mereka; dan jika tidak, maka perhitungan mereka berada pada-Nya dan Dia 

kelak akan menghukum mereka karena meninggalkan kewajiban-kewajiban 

mereka pada hartanya. 
40

 

       Selanjutnya yakni surat Adh Dhariyat ayat 19 yakni : 

انٓلُِِوَُُوَفُِٓ ُلّلِصَّ َٰلهِِمُۡحَقّٞ نۡنَ
َ

 41١٩ُُٱلهَۡحۡرُومُِأ

 
Yang artinya : ‚Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian‛
42

 

 

       Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya dari hasil pendapatan kita ada 

milik dari orang lain yang membutuhkan.  

                                                           
39

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung : CV Penerbit 

Diponegoro, 2010), 538 
40

 http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-hadid-ayat-7-11.html diakses pada 
tanggal 19 maret 2018 pukul 14.49 
41

 Al-Qur’an Surat Adz Dzariyat 51:19 
42

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung : CV Penerbit 

Diponegoro, 2010), 521 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-hadid-ayat-7-11.html
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       Untuk yang tabungan adalah pengeluaran kebutuhan para investor Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya dalam memisahkan sedikit 

pendapatannya untuk uang darurat yang bisa digunakan dan diambil sewaktu-

waktu. Rata-rata tabungan yang dikeluarkan dari investor Galeri Investasi 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya yakni ≤10-25% dari pendapatan. 

 

Gambar 5.7 Grafik Pengeluaran (Tabungan) Investor Galeri investasi Syariah 

UINSA 

 
        

 

       Untuk yang investasi adalah pengeluaran kebutuhan para investor Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya dalam memisahkan sedikit 

pendapatannya untuk investasi yang bersifat jangka panjang dengan tujuan 

masa depan. Rata-rata investasi yang dikeluarkan dari investor Galeri 

Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya yakni ≤10-25% dari 

pendapatan. 
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Gambar 5.8 Grafik Pengeluaran (Investasi) Investor Galeri investasi Syariah 

UINSA 

 
  

 

       Maka kesimpulannya, kemampuan finansial tidak ada pengaruh terhadap 

seseorang untuk berinvestasi. Berinvestasi adalah kemauan sendiri atas diri 

masing-masing, bahwasanya investasi cukup penting dilakukan untuk masa 

depan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian diatas dan pembahasan yang telah dibahas 

pada bab-bab sebelumnya, kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengaruh 

layout galeri, product knowledge dan kemampuan finansial terhadap jumlah 

investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya adalah: 

1. Layout galeri, product knowledge dan kemampuan finansial secara 

simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap jumlah investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Kontribusi dari ketiga variabel bebas diatas hanya 4,6% dari 

variabel terikat sehingga 96,4% di pengaruh variabel lain. 

2. Layout galeri secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

3. Product knowledge secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

4. Kemampuan finansial secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah investor di Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran dari hasil penelitian diatas yakni : 
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1. Bagi para mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Berdasarkan hasil penelitian ini perlu dilakukannya pendalaman untuk 

mengetahui indikator-indikator lain yang dapat digunakan dalam mengukur 

variabel jumlah investor dengan hasil yang bermacam-macam. Kemudian, 

variabel-variabel bebas lain yang mungkin bisa digunakan selain layout 

galeri, product knowledge dan kemampuan finansial. Sehingga hasil 

penelitiannya akan memberikan informasi yang ilmiah, lengkap dan 

mendalam. Sehingga dapat memberikan sumbangan dalam kepentingan 

akademik atau bagi ilmu pengetahuan.  

2. Bagi Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan untuk lebih 

memperhatikan pengetahuan produk bagi investor dan pengelolanya, tata 

ruang yang nyaman serta pemahaman akan investasi dalam hal finansial. 

Maka, Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya dapat 

mengadakan seminar atau edukasi tentang pasar modal. Agar para investor 

dan calon investor semangat dalam hal berinvestasi serta pengelola pun 

mempunyai bekal dalam hal pengetahuan pasar modal. Dalam layout galeri 

pun juga begitu, pengelola Galeri Investasi Syariah harus lebih kreatif lagi 

dalam mengatur, menempatkan perabot serta pernak-pernik yang ada 

didalam Galeri dinikmati, disegani oleh para pengunjung. Sehingga, 

pengunjung merasa nyaman didalamnya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan untuk penelitian 

selanjutnya yang mungkin akan meneliti dengan permasalahan yang sama  

tentang pengaruh layout galeri, product knowledge dan kemampuan 

finansial agar menambah atau merubah variabel lain dalam penelitian yang 

dilakukan serta data pendukung atau hal semacamnya dapat di sesuaikan 

dengan investor yang ada di Galeri Investasi. 

4. Bagi investor 

Sejak berdirinya Galeri Investasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 

adalah jembatan untuk kita dalam mengetahui pasar modal. Diharapkan 

dengan adanya Galeri Investasi Syariah ini mahasiswa, para dosen dan 

jajarannya serta investor yang setia dalam menemani Galeri Investasi 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya lebih gencar dalam berinvestasi dan 

selalu berhati-hati dalam memilih investasi. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Peneliti menyadari keterbatasan dalam literatur hasil penelitian 

sebelumnya yang masih kurang  

2. Peneliti menyadari keterbatasan pengetahuan peneliti dalam membuat dan 

menyusun tulisan ini sehingga perlu diuji kembali keadaannya ke depan. 

3. Peneliti menyadari dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

angket dan kuesioner dengan pernyataan yang kurang bervariatif dan 

sempit kurang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya sehingga perlu 

pemahaman lebih lanjut. 
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